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MOTTO 
ٱُ ۡلتَُُنيمَُكۡ
َ
لَيإُ َ يحِو
 
أُٓاَمٱُيبََٰتيك
ۡ
لُُ يميق
َ
أَوٱُ َة ََٰول َّصلُُ َّنيإٱَُة ََٰول َّصلُُ ينَعُ ََٰهَۡنَتٱُيٓءاَشۡحَف
ۡ
لُ
َُوٱ ُيرَكن  م
ۡ
لُُ  ر
ۡ
كي
َ
لََوٱُي َّللَُُّو ُُۗ  َبۡك
َ
أٱ ُ َّللَُُّنو  عَنَۡصتُاَمُ  مَلۡعَي٤٥ُُ
Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) 
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah 
lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. (QS. Al – Ankabut: 45) 
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ABSTRAK 
 
Fatimah Ari Widayanti (123111157), Pola Asuh Orang Tua dalam Pendidikan 
Ibadah Anak pada Keluarga Karyawan Pabrik (Studi Kasus di Dusun Jangganan 
Desa Kemiri Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar Tahun 2018), 
Skripsi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta 
Pembimbing  : Muh. Fajar Shodiq, M.Ag 
Kata Kunci : Pola Asuh, Pendidikan Ibadah, Keluarga Karyawan Pabrik 
 
 Masalah dalam penelitian ini adalah secara umum anak-anak dari keluarga 
karyawan pabrik berperilaku kurang baik, tidak bisa memanfaatkan waktu dengan 
aktivitas yang positif, dan tidak disiplin dalam ibadah. Hal demikian karena orang 
tua karyawan pabrik sibuk dengan pekerjaan sehingga tidak mempunyai waktu 
yang optimal untuk anak-anaknya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pola asuh yang digunakan oleh orang tua karyawan pabrik dalam ibadah mahdhah 
anaknya yang berusia 6-12 tahun di Dusun Jangganan Desa Kemiri Kecamatan 
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar Tahun 2018. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. 
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Jangganan Desa Kemiri Kecamatan 
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar Tahun 2018, mulai bulan Desember 2017 
sampai bulan Mei 2018. Subjek penelitian ini adalah orang tua karyawan pabrik 
dan anaknya yang berusia 6-12 tahun. Informan penelitian ini adalah kepala desa, 
kepala dusun, tokoh agama dan masyarakat sekitar Dusun Jangganan. Teknik 
pengumpulan data yang dipakai yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Teknik keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber dan metode. Data 
yang terkumpul dianalisis dengan model interaktif, meliputi: pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh pendidikan ibadah yang 
digunakan karyawan pabrik adalah pola asuh demokratis, pola asuh otoriter dan 
pola asuh permisif. Pola asuh demokratis yaitu pola asuh yang diterapkan orang tua 
dengan memberi kelonggaran kepada anak untuk memilih sesuatu yang diinginkan. 
Pola asuh ini mengkibatkan anak masih bisa berbuat kesalahan seperti menunda 
shalat karena sibuk dengan aktivitasnya. Sedangkan pola asuh otoriter yaitu sikap 
tegas, konsekuen dan konsisten orang tua dengan dasar memberi efek jera kepada 
anak ketika melakukan kesalahan. Pola asuh ini paling cocok diterapkan dalam 
pendidikan ibadah anak, terbukti anak menjadi disiplin dalam melaksanakan ibadah 
mahdhah. Pola asuh selanjutnya yaitu pola asuh permisif, dimana orang tua 
memberi kebebasan penuh kepada anak. Pola asuh ini mengakibatkan anak menjadi 
nakal dan susah di atur. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pola asuh merupakan sesuatu yang sangat penting untuk mencetak 
generasi unggul yang berguna untuk masa depan agama dan bangsa. 
Khususnya bagi orang tua harus memberikan pola asuh yang terbaik untuk 
anak-anaknya. Pola asuh yang baik akan berdampak positif bagi anak sebagai 
penerus masa depan. Orang tua harus menyadari bahwa keluarga adalah induk 
terpenting dalam keberhasilan dalam mendidik anak. Karena dalam Islam, 
setiap pemeluknya harus mempunyai rencana dalam setiap langkah hidupnya. 
Upaya untuk keberhasilan pola asuh misalnya dalam pendidikan. 
Pendidikan bagi seorang anak merupakan salah satu kebutuhan untuk 
masa depan. Pendidikan merupakan suatu aktivitas untuk mengembangkan 
seluruh aspek kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup. Dengan kata 
lain pendidikan tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi berlangsung 
pula diluar kelas. Pendidikan bukan bersifat formal saja, tetapi mencakup pula 
pendidika non formal (Zuhairini dkk, 1995:149). Tugas pendidikan bukan 
hanya meningkatkan kecerdasan, melainkan mengembangkan seluruh aspek 
kepribadian. Pendidikan pada hakikatnya bertujuan untuk membimbing anak 
menuju kedewasaan. Pendidikan mengajarkan kepada anak tentang tugas 
kehidupan, sehingga dapat membedakan hal yang benar dan hal yang salah. 
1 
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Pendidikan sangat luas cakupannya, pada intinya pendidikan adalah 
pengembangan seluruh potensi secara bertahap menurut ajaran Islam. 
Pendidikan Islam membina manusia secara utuh (kaffah) dan seimbang 
(tawazun), baik dari segi aspek jasmani maupun rohani. Pendidikan agama 
Islam membawa manusia pada posisi yang sebenarnya sebagai khalifatullah fil 
ardh (wakil Allah di muka bumi) yang akan memakmurkan bumi dengan 
segala potensi yang dimilikinya, serta menjadi ‘abdullah (hamba Allah) yang 
selalu tunduk dan patuh kepada-Nya, baik dalam ucap langkah, perbuatan 
maupun pemikirannya (Gunawan, 2014:2). 
Zurayk (1994:16) membagi pola pendidikan menjadi dua macam yakni 
pola pendidikan yang sangat ketat dan pola pendidikan yang sangat longgar. 
Pola pendidikan ketat maksudnya bahwa orang tua bersifat keras dan 
cenderung otoriter dalam memperlakukan anak-anak dan semua keinginan 
anak ditentang dengan alasan semata-mata demi kebaikan anak. Misalnya: 
ketika anak tidak melaksanakan shalat maka orang tua memberi hukuman 
badan dengan maksud agar anak terbiasa dengan aturan, memaksakan anak ke 
sekolah khusus atau cenderungnya bermain. Sehingga hal ini bisa mendorong 
anak untuk bertingkah laku tidak senang, benci, dendam dan hal-hal yang 
terpuji lainnya. 
Pola pendidikan anak yang longgar maksudnya bahwa orang tua terlalu 
memberikan kebebasan dalam menjalankan keinginannya sendiri. Misalnya 
tidak membimbing dan mengarahkan anak disaat akan melanjutkan sekolahnya 
dan ketika anak melakukan kesalahan orang tua tidak menegur maupun 
3 
 
 
 
menghukum. Pola pendidikan ini akan membentuk mentalitas anak yang brutal 
dan berperilaku buruk (Zurayk, 1994: 16). 
Sebagai seorang muslim tugas dan kewajiban yang harus dilakukan 
yaitu beribadah kepada Allah SWT sebagaimana firman-Nya dalam QS. Az-
Dzariyat ayat 56.ُ 
اَمَوُُ  تۡقَلَخٱَُّن ي
ۡ
لَُُۡوٱَُسن ي
ۡ
لُُۡ ينو  د بۡعَ يلَُ
َّ
لَّيإ٥٦ُُ
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi (beribadah) kepada-Ku. (Depag RI, 2007:523 ) 
Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa tugas utama 
sebagai manusia adalah beribadah kepada Allah SWT. Setiap manusia masing-
masing akan mempertanggung jawabkan ibadah yang dilakukan selama hidup 
tanpa ada yang menolongnya kecuali diri sendiri. Dalam hal ibadah manusia 
tidak dapat bergantung kepada orang lain. Manusia harus menjalankan 
ibadahnya sendiri atas kesadarannya., tanpa adanya paksaan dan tekanan dari 
manapun. Karena pada dasarnya ibadah tersebut merupakan kebutuhan 
manusia, maka manusia harus menjalankan ibadah secara ikhlas bukan hanya 
sekedar rutinitas dan formalitas. 
Sebagai institusi pendidikan pertama yaitu orang tua, anak pertama kali 
mengenal lingkungan sosialnya di dalam keluarga, mendapatkan pengaruh 
secara fisik dan psikis untuk pertama kalinya juga dari keluarganya di rumah 
tidak lain dengan peran orang tua (Haitami, 2013:136). Orang tua hendaknya 
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memiliki pengetahuan dan pengalaman yang luas sehingga dapat mendidik 
serta mengarahkan anaknya agar memiliki kepribadian yang baik dan sesuai 
dengan ajaran Islam. Tugas pendidikan keimanan sebagian terbesar adalah 
tugas orang tua dirumah karena pengaruh yang mendasar dalam perkembangan 
kepribadian anak. Melalui orang tua lah anak akan mendapatkan pendidikan 
awal, terutama dalam pembinaan agama Islam serta dalam membentuk 
ketaatan beribadah. 
Anak adalah amanat dari Allah yang wajib dipertanggung jawabkan. 
Jelas, tanggung jawab orang tua terhadap anaknya tidaklah mudah. Secara 
umum, tanggung jawab itu untuk mendewasakan anak. Dalam mendewasakan 
anak, yang terpenting adalah menanamkan nilai-nilai dasar yang akan 
mewarnai bentuk kehidupan anak itu pada kehidupan selanjutnya. Allah SWT  
berfirman dalam Q.S an-Nisa’ ayat 9: 
َُشۡخَ
ۡ
لََوُٱَُنيي
َّ
لَُُ
ْ
او  قَّتَي
ۡ
لَفُ ۡميهَۡيلَعُ
ْ
او فاَخُ اًفََٰع يضُ ٗةَّيي  ر
 ذُ ۡميهيف
ۡ
لَخُ ۡنيمُ
ْ
او  كََرتُ َۡول
ٱَُ َّللُُّاًدي يدَسُ
ٗ
لََّۡوقُ
ْ
او لو  قَ
ۡ
لََو٩ُُ
    
Artinya: “dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar”. (Depag RI, 2007:78). 
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Ayat di atas menganjurkan kepada orang tua untuk khawatir seandainya 
meninggalkan anak-anak dalam keadaan lemah. Lemah disini diartikan secara 
luas, baik dari segi keyakinan, ketaatan, ekonomi, pengetahuan, kepribadian 
dan lain sebagainya. 
Anak berusia 6-12 tahun tergolong dalam kategori anak-anak yang 
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi dan tindakan yang kurang bisa 
terkontrol dengan baik. Pada usia 6-9 tahun pada periode ketiga yang pada 
masa ini disebut dengan social imitation (masa meniru). Pada usia ini sangat 
baik untuk menanamkan cotoh teladan perilaku yang baik. Kemudian periode 
ke-empat usia 6-12 tahun merupakan masa kritis sehingga timbul banyak 
pertanyaan dari anak, maka dari itu sebagai orang tua harus bisa mendidik anak 
terutama dalam hal ibadah mahdhah dengan baik dan benar dengan pola asuh 
yang sesuai (Mahmud, 2013:131). 
Tahap operasional konkrit (7-11 tahun) adalah tahap ketiga dari tahap 
perkembangan kognitif. Tahap ini berada pada saat anak-anak usia SD. Tahap 
ini merupakan permulaan berpikir rasional. Pada tahap ini, anak mampu 
berpikir logis melalui obyek-obyek konkrit, dan sulit memahami hal-hal yang 
dipresentasikan secara verbal. Peristiwa berpikir dan belajar anak pada tahap 
ini sebagian besar melalui pengalaman yang nyata melalui interaksi anak. 
Proses-proses penting terkait tahapan ini yaitu pertama, pengurutan yaitu 
proses yang ditandai dengan kemampuan anak dalam melakukan pengurutan 
objek berdasarkan bentuk, ukuran, dan ciri lainnya. Kedua, klasifikasi adalah 
kemampuan anak untuk melakukan identifikasi dan pemberian nama sesuatu 
6 
 
 
 
berdasarkan karakteristiknya. Ketiga, decentering yaitu proses dimana anak 
mampu melakukan pertimbangan beberapa aspek tentang suatu permasalahan 
agar bisa dipecahkan (Jean Piaget, 
Anak yang dapat menjadi sumber kebahagiaan bagi orang tua adalah 
anak yang sholih dan sholihah. Anak yang sholeh dapat dilihat dari ibadah yang 
mereka kerjakan. Agar anak dapat menjalankan ibadah dengan baik dibutuhkan 
bimbingan dan asuhan dari orang tua. pendidikan ibadah yang diajarkan sejak 
kecil akan menjadikan anak melakukan ibadah atas dasar diri sendiri bukan 
karena takut kepada orang tua apalagi dengan paksaan. Sehingga anak kelak 
menyadari bahwa ibadah kepada Allah SWT adalah suatu kebutuhan bagi 
mereka yang kelak anak dipertanggung jawabkan di akhirat.  
Berdasarkan observasi awal pada tanggal 8 Desember 2017, Dusun 
Jangganan merupakan salah satu desa industri di Kecamatan Kebakkramat. 
Ada beberapa industri seperti pabrik tekstil, pabrik alkohol murni dan pabrik 
kembang api. Sebagian masyarakat Dusun Jangganan ada yang beternak dan 
bercocok tanam. Akan tetapi, banyak dari masyarakat Dusun Jangganan 
memilih bekerja sebagai karyawan pabrik karena dalam setiap bulan 
mendapatkan gaji. Terutama warga yang tinggal di Dusun Jangganan yang 
berada di sebelah selatan terdapat tiga pabrik, yaitu PT. Indo Acidatama Tbk, 
PT. TKSM, dan PT. Sama Mandiri.  
Karyawan pabrik bekerja rata-rata 8 jam per hari. Mereka bekerja 
dengan sistem shift yang dibagi menjadi 3 yaitu shift pagi, shift siang dan shift 
malam. Dengan terbatasnya waktu yang diberikan kepada anak karena 
7 
 
 
 
kesibukan bekerja, orang tua harus pandai memanfaatkan waktu dalam 
mendidik anak. Anak mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan tidak 
hanya dari sekolah saja, melainkan juga dari orang tuanya.  
Dari latar belakang tersebut, penulis ingin meneliti dan mengetahui 
secara mendalam tentang pola asuh orang tua kepada anak dalam Pendidikan 
Ibadah pada keluarga karyawan pabrik di Dusun Jangganan Desa Kemiri 
Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar tahun 2018. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan-
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Kurangnya waktu yang diberikan orang tua karyawan pabrik kepad anak 
2. Kurangnya pengetahuan agama dari orang tua 
3. Kebebasan dalam menggunakan media massa 
4. Pentingnya Ibadah Mahdhah dalam kehidupan 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian tidak terlalu luas dan menimbulkan banyak tafsiran 
maka perlu adanya pembatasan masalah. Hal ini penting agar masalah yang 
dikaji jelas. Dalam penelitian ini, masalah difokuskan pada pola asuh orang tua 
dalam Pendidikan Ibadah anak pada keluarga karyawan pabrik terhadap anak 
di Dusun Jangganan Desa Kemiri Kecamatan Kebakkramat Kabupaten 
Karanganyar tahun 2018 dengan meneliti 6 keluarga karyawan pabrik dengan 
kategori: 
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1. Orang tua yang dimaksud adalah yang kedua-duanya (bapak dan ibu) 
bekerja sebagai karyawan pabrik 
2. Anak dari karyawan pabrik yang berusia 6-12 tahun atau duduk di bangku 
kelas 1-6 SD 
3. Ibadah yang dimaksud adalah ibadah mahdhah yaitu sholat, puasa, zakat, 
dzikir, doa, dan mengaji. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang diuraikan, maka dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
“Bagaimana Pola Asuh Orang Tua dalam Pendidikan Ibadah Anak pada 
Keluarga Karyawan Pabrik di Dusun Jangganan Desa Kemiri Kecamatan 
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar Tahun 2018?” 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pola asuh orang tua dalam pendidikan ibadah anak pada  keluarga 
karyawan pabrik di Dusun Jangganan Desa Kemiri Kecamatan Kebakkramat 
Kabupaten Karanganyar Tahun 2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi berbagai pihak, 
khususnya bagi orang tua, calon orang tua dan bagi para pembaca pada 
umumnya. Adapun diantara manfaatnya adalah sebagai berikut: 
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1. Secara Teoritis 
a. Sebagai penambah khasanah pengetahuan tentang pola asuh orang tua 
kepada anak terutama dalam Pendidikan ibadah 
b. Untuk menambah pengetahuan bagaimana memilih pola asuh yang 
sesuai bagi anak-anak terutama dalam pendidikan ibadah 
c. Sebagai bahan pijakan penelitian berikutnya yang sejenis dalam artian 
subjek peneltian yang berbeda dan jenis penelitian yang berbeda pula. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi orang tua dapat dijadikan masukan sebagai bahan introspeksi diri 
selaku penanggung jawab penuh atas keadaan dan masa depan anak 
mereka. 
b. Sebagai bahan masukan bagi orang tua agar lebih memperhatikan 
pendidikan ibadah anak-anaknya. 
c. Memberikan sumbangan pemikiran kepada para keluarga bahwa 
pendidikan ibadah bagi anak-anak memerlukan perhatian yang intensif. 
d. Bagi anak-anak sebagai bahan untuk meningkatkan ketaatan dalam 
beribadah  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pola Asuh  
a. Pengertian Pola Asuh 
Pola asuh pada dasarnya merupakan pola interaksi antara orang 
tua dan anak. Berkaitan dengan pengertian pola asuh ada beberapa 
pendapat para ahli yang secara garis besar memiliki kesamaan dalam 
mendeskripsikan inti dari pengertian pola asuh. Berikut penjelasan pola 
asuh menurut beberapa ahli. 
Menurut (Mahmud, 2013:149) mengemukakan bahwa pola asuh 
adalah cara pengasuhan yang diberlakukan oleh orang tua dalam 
keluarga sebagai perwujudan kasih sayang mereka kepada anak-
anaknya. Orang tua sebagai pendidik memiliki tanggung jawab yang 
sangat besar dalam pengasuhan, pembinaan, dan pendidikan, dan ini 
merupakan tanggung jawab primer. 
Berkaitan dengan pengertian diatas, dapat dijabarkan bahwa 
pengertian pola asuh adalah sistem, cara kerja atau bentuk dalam upaya 
menjaga, merawat, mendidik dan membimbing anak kecil supaya 
berdiri sendiri. Orang tua harus mampu membimbing anak dengan baik 
dan membekali kebaikan, memberi perhatian dan kasih sayang. Orang 
tua mendampingi anak untuk melewati fase pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Pola asuh orang tua yang baik akan berdampak 
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positif bagi anak dalam berinteraksi di lingkungan masyarakat, teman, 
maupun sekolah. 
Pola asuh merupakan suatu cara terbaik yang dapat ditempuh 
orang tua dalam mendidik anak-anaknya sebagai perwujudan rasa 
tanggung jawab kepada anaknya (Mansur, 2007:350). Dalam kaitannya 
dengan pendidikan berarti orang tua mempunyai tanggung jawab yang 
disebut tanggung jawab primer. Dengan maksud tanggung jawab yang 
harus dilaksanakan, kalau tidak maka anak-anaknya akan mengalami 
kebodohan dan lemah dalam menghadapi kehidupan pada zamannya. 
Menurut Kuhn dalam (Thoha, 1994:109) menyebutkan bahwa 
pola asuh merupakan sikap orang tua dalam berhubungan dengan anak-
anaknya. Selain itu, pola asuh akan menjadi penting tatkala menyadari 
bahwa anak adalah masa depan keluarga. Anak merupakan bagian dari 
orang tua, baik dimasa kini maupun dimasa mendatang. Baik buruknya 
kualitas anak tentunya akan berpengaruh langsung dengan nama baik 
orang tuanya. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pola asuh anak adalah suatu cara atau teknik kepemimpinan dan 
bimbingan yang dipakai orang tua dalam mendidik, membimbing, 
memberi pengalaman, dan memberi pengawasan terhadap anak yang 
berkaitan dengan kepentingan hidupnya agar kelak menjadi orang yang 
berguna dan sesuai dengan harapan yang mereka inginkan serta dapat 
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menghadapi kehidupan di masa yang akan datang dengan sukses atau 
berhasil. 
b. Macam-Macam Pola Asuh 
Dalam mengelompokkan pola asuh orang tua dalam mendidik 
anak, para ahli mengemukakan pendapat yang berbeda-beda, yang 
antara satu sama lain hampir mempunyai persamaan. Diantaranya 
sebagai berikut: 
Menurut Hurlack yang dikutip oleh Mansur (2007:353) 
mengemukakan bahwa macam-macam pola asuh adalah sebagai 
berikut: 
1) Pola asuh otoriter 
Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang ditandai dengan cara 
mengasuh anak-anaknya dengan aturan-aturan ketat, seringkali 
memaksa anak untuk berperilaku seperti dirinya (orang tua), 
kebebasan untuk bertindak atas nama diri sendiri dibatasi. Anak 
jarang diajak berkomunikasi dan diajak ngobrol, bercerita-cerita, 
bertukar pikiran dengan orang tua, orang tua malah menganggap 
bahwa semua sikapnya yang dilakukan itu dianggap sudah benar 
sehingga tidak perlu anak dimintai pertimbangan atas semua 
keputusan yang menyangkut permasalahan anak-anaknya. 
2) Pola asuh demokratis 
Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang ditandai dengan 
pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak-anaknya, dan 
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kemudian anak diberi kesempatan untuk tidak selalu tergantung 
kepada orang tua. Dalam pola asuh seperti ini orang tua memberi 
sedikit kebebasan kepada anak untuk memilih apa yang dikehendaki 
dan apa yang diinginkan yang terbaik bagi dirinya, anak 
diperhatikan dan didengarkan ketika anak berbicara, dan bila 
berpendapat orang tua memberi kesempatan umtuk mendengarkan 
pendapatnya, dilibatkan dalam pembicaraan terutama yang 
menangkut dengan kehidupan anak itu sendiri. 
3) Pola asuh laisses fire 
Pola asuh ini adalah pola asuh dengan cara orang tua 
mendidik anak secara bebas, anak dianggap orang dewasa atau 
muda, ia diberi kelonggaran seluas-luasnya apa saja yang 
dikehendaki. Kontrol orang tua terhadap anak sangat lemah, juga 
tidak memberikan bimbingan pada anaknya. Semua yang dilakukan 
oleh anak adalah benar dan tidak perlu mendapat teguran, arahan, 
atau bimbingan. 
Santrock (2007:167) mengemukakan bahwa macam-macam 
pola asuh adalah sebagai berikut: 
1) Pengasuhan Otoritarian 
Pengasuhan orang tua bergaya otoritarian adalah gaya yang 
membatasi dan menghukum, dimana orang tua mendesak anak untuk 
mengikuti arahan mereka dan menghormati pekerjaan dan upaya 
mereka. Orang tua yang otoriter menerapkan batas dan kendali yang 
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tegas pada anak dan meminimalisir perdebatan verbal. Orang tua 
yang otoriter mungkin juga sering memukul anak, memaksakan 
aturan secara kaku tanpa menjelaskannya, dan menunjukkan amarah 
pada anak. 
2) Pengasuhan Otoritatif 
Pengasuhan orang tua yang bergaya Otoritatif  yaitu pola 
asuh yang mendorong anak untuk mandiri namun masih menerapkan 
batas dan kendali pada tindakan mereka. Tindakan verbal yang 
memberi dan menerima dimungkinkan, dan orang tua bersikap 
hangat dan penyayang terhadap anak. Orang tua yang otoritatif 
menunjukkan kesenangan dan dukungan sebagai respons terhadap 
perilaku konstruktif anak. Mereka juga mengharapkan perilaku anak 
yang dewasa, mandiri, dan sesuai dengan usianya. 
3) Pengasuhan yang mengabaikan 
Pengasuhan yang mengabaikan adalah gaya dimana orang 
tua sangat tidak terlibat dalam kehidupan anak. Anak yang memiliki 
orang tua yang mengabaikan merasa bahwa aspek lain kehidupan 
orang tua lebih penting daripada diri mereka. Anak-anak ini 
cenderung tidak memiliki kemampuan sosial. Banyak diantaranya 
memiliki pengendalian diri yang buruk dan tidak mandiri. Mereka 
seringkali memiliki harga diri yang rendah, tidak dewasa, dan 
terasing dari keluarga. 
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4) Pengasuhan yang menuruti 
Pengasuhan yang menuruti adalah gaya pengasuhan dimana 
orang tua sangat terlibat dengan anak, namun tidak terlalu menuntut 
atau mengontrol mereka. Orang tua macam ini membiarkan anak 
melakukan apa yang ia inginkan. Hasilnya anak tidak pernah belajar 
mengendalikan perilakunya sendiri dan selalu berharap 
mendapatkan keinginannya.  
Pendapat lain muncul dari Gunarsa (1995:82), yang 
mengemukakan bahwa pola asuh terbagi menjadi tiga macam, yaitu: 
1) Cara Otoriter 
Pada cara ini orang tua menentukan aturan-aturan dan 
batasan-batasan yang mutlak harus ditaati oleh anak. Anak harus 
patuh dan tunduk dan tidak ada pilihan lain yang sesuai dengan 
kemauan atau pendapatnya sendiri. Kalau anak tidak memenuhi 
tuntutan orang tua, ia akan diancam dan dihukum. Orang tua 
memerintah dan memaksa tanpa kompromi. Anak lebih merasa takut 
kalau tidak melakukan dan bukan karena kesadaran apalagi dengan 
senang hati melakukan. anak harus patuh dan menurut saja semua 
peraturan dan kebijaksanaan. 
2) Cara Bebas 
Orang tua membiarkan anak mencari dan menemukan sendiri 
tata cara yang memberi batasan-batasan dari tingkah lakunya. Hanya 
pada hal-hal yang dianggpnya sudah “keterlaluan” orang tua baru 
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bertindak. Pada cara bebas ini pengawasan menjadi longgar. Anak 
telah terbiasa mengatur dan menentuka sendiri apa yang 
dianggapnya baik. 
3) Cara Demokratis 
Cara ini memperhatikan dan menghargai kebebasan anak, 
namun kebebasan yang tidak mutlak dan dengan bimbingan yang 
penuh perhatian antara kedua belah pihak, anak dan orang tua. 
Keinginan dan pendapat anak diperhatikan dan kalau sesuai norma-
norma pada orang tua, maka disetujui untuk dilakukan. Sebaliknya 
kalau keinginan dan pedapat tidak sesuai, kepada anak diterangkan 
secara rasional dan obyektif sambil meyakinkan perbuatannya, kalau 
baik perlu dibisakan dan kalau tidak baik hendaknya diperlihatkan 
lagi. 
Pendapat dari para ahli mengenai macam pola asuh, secara garis 
besar ada tiga macam yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan 
pola asuh bebas/laisses fire. Ketiga macam pola asuh tersebut merupakan 
pola asuh yang sering digunakan atau diterapkan oleh orang tua dalam 
mendidik anak-anaknya. Adapun penjelasan dari ketiga macam pola asuh 
adalah sebagai berikut: 
1) Pola asuh Otoriter 
Pola asuh otoriter mempunyai pengertian sebagai berikut : 
Sikap otoriter atau penggunaan hukuman diartikan sebagai sikap 
tegas, konsekuen dan konsisten dengan dasar bahwa yang dihukum 
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bukan  anak, atau perasaan anak, melainkan perbuatan  anak yang 
melanggar aturan. Menghukum anak juga bukan merupakan 
pelampiasan dari rasa marah orang tua, tetapi mempunyai tujuan 
meyakinkan anak bahwa perbuatannya salah, melanggar aturan. 
Menghukum anak dengan cara tersebut dalam batas-batas tertentu masih 
boleh dilakukan (Gunarsa, 1995 : 87). 
Pola asuh otorier ini, orang tua menentukan sendiri aturan-aturan 
dan batasan yang mutlak harus ditaati oleh anak tanpa kompromi. Orang 
tua berkuasa menentukan segala sesuatu untuk anak dan anaklah hanya 
sebagai objek saja. Jika anak-anak menentang atau membantah, maka 
orang tua tidak segan-segan memberi hukuman. Jadi, dalam hal ini 
kebebasan anak sangatlah dibatasi. Apa saja yang dilakukan anak harus 
sesuai dengan keinginan orang tua. 
Pola asuh otoriter terjadi komunikasi satu arah dengan dominasi 
pada orang tua. Orang tua memberikan tugas dan menentukan berbagai 
aturan tanpa memperhitungkan keadaan dan keinginan anak. Perintah 
yang diberikan berorientasi pada sikap keras orang tua. Karena menurut 
orang tua tanpa sikap keras, anak tidak akan melaksanakan tugas dan 
kewajibannya. Jadi anak melakukan perintah orang tua karena takut, 
bukan karena suatu kesadaran bahwa apa yang dikerjakannya itu akan 
bermanfaat bagi kehidupannya kelak. 
Anak yang dibesarkan dirumah yang bernuansa otoriter akan 
mengalami perkembangan yang tidak diharapkan orang tua. Anak akan 
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menjadi kurang kreatif, jika orang tua selalu melarang segala tindakan 
anak yang sedikit menyimpang dari yang seharusnya dilakukan. 
Larangan dan hukuman orang tua akan menekan daya kreativitas anak 
yang sedang berkembang, anak tidak akan berani mencoba, dan ia tidak 
akan mengembangkan kemampuan untuk melakukan sesuatu karena 
tidak dapat kesempatan untuk mencoba. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat diidentifikasi ciri-ciri 
pola asuh otoriter adalah sebagai berikut: 
a) Anak harus mematuhi peraturan-peraturan orang tua dan tidak boleh 
membantah 
b) Orang tua cenderung memberikan perintah dan larangan kepada 
anak atau bersikap mengomando (mengharuskan anak untuk 
melakukan sesuatu tanpa kompromi) 
c) Jika terdapat perbedaan pendapat antara orang tua dan anak, maka 
anak dianggap pembangkang 
d) Orang tua nampaknya kurang kasih sayang sehingga hubungan yang 
terjadi dalam keluarga tidak akrab dan kurang harmonis. 
2. Pola Asuh Demokratis 
Adapun pengertian pola asuh demokratis sebagai berikut: 
Pola asuh demokratis adalah suatu bentuk pola asuh yang 
memperhatikan dan menghargai kebebebasan anak, namun kebebasan 
itu tidak mutlak dan dengan bimbingan yang penuh pengertian antara 
orang tua dan anak (Gunarsa, 1995:84). Dengan kata lain, pola asuh 
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demokratis ini memberikan kebebasan kepada anak untuk 
mengemukakan pendapat, melakukan apa yang diinginkannya dengan 
tidak melewati batas-batas atau aturan-aturan yang telah ditetapkan 
orang tua. 
Pola asuh demokratis ini ditandai dengan adanya sikap terbuka 
antara orang tua dan anak. Mereka membuat aturan-aturan yang 
disetujui bersama. Anak diberi kebebasan untuk mengemukakan 
pendapat, perasaan dan keinginannya. Orang tua bersikap sebagai 
pemberi pendapat dan pertimbangan terhadap aktivitas anak. Jadi dalam 
pola asuh ini terdapat komunikasi dua arah yang baik yaitu antara orang 
tua dan anak. 
Pola asuh demokratis dapat membantu anak mengembangkan 
kontrol terhadap perilakunya sendiri dengan hal-hal yang dapat diterima 
oleh masyarakat. Hal ini mendorong anak untuk mampu berdiri sendiri, 
bertanggung jawab dan yakin terhadap diri sendiri. Daya kreativitasnya 
berkembang baik karena orang tua selalu merangsang anaknya untuk 
mampu berinisiatif (Joan, 1992 : 51). 
Rumah tangga yang hangat dan demokratis juga berarti bahwa 
orang tua merencanakan kegiatan keluarga untuk mempertimbangkan 
kebutuhan anak agar tumbuh dan berkembang sebagai individu dan 
orang tua memberi kesempatan kepada anak untuk mengeluarkan 
pendapatnya. Sasaran orang tua ialah mengembangkan individu yang 
berpikir yang mampu menilai situasi dan bertindak dengan tepat. 
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Pola asuh dan sikap orang tua yang demokratis menjadikan 
adanya komunikasi yang dialogis antara anak dan orang tua dan adanya 
kehangatan yang membuat anak merasa diterima oleh orang tua 
sehingga muncul keharmonisan dalam keluarga. Oleh sebab itu, anak 
yang merasa diterima oleh orang tua memungkinkan mereka untuk 
memahami, menerima, dan menginternalisasi nilai moral yang 
diupayakan untuk diapresiasikan berdasarkan kata hati (Sochib, 
1998:6). 
Adapun ciri-ciri pola asuh demokratis sebagai berikut: 
a) Orang tua menentukan peraturan dan disiplin dengan 
memperhatikan dan mempertimbangkan alasan-alasan yang dapat 
diterima, dipahami dan dimengerti oleh anak 
b) Orang tua memberi pengarahan dan bimbingan dengan penuh 
perhatian 
c) Terjalin keharmonisan dalam keluarga sehingga menciptakan 
suasana komunikatif antara orang tua dan anak 
3. Pola Asuh Bebas/Laissez Faire 
Pola asuh laissez fire adalah pola asuh yang ditandai dengan 
adanya kebebasan tanpa batas pada anak untuk berperilaku sesuai 
dengan keinginannya sendiri. Orang tua tidak pernah memberi aturan 
dan pengarahan kepada anak. Semua keputusan diserahkan pada anak 
tanpa pertimbangan orang tua. Anak tidak tahu perilakunya benar atau 
salah karena orang tua tidak pernah membenarkan atau menyalahkan 
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anak. Akibatnya anak akan berperilaku sesuai dengan keinginannya 
sendiri, tidak peduli apakah hal itu sesuai dengan norma atau tidak 
(Irwanto, 1986:97). 
Pola asuh ini anak dipandang sebagai makhluk hidup yang 
berpribadi bebas. Anak adalah subjek yang bertindak dan berbuat 
menurut hati nuraninya. Orang tua membiarkan anaknya mencari dan 
menentukan sendiri apa yang diinginkannya. Orang tua cenderung 
kurang perhatian dan acuh tak acuh terhadap anaknya. Hal ini 
menyebabkan anak cenderung menjadi anak-anak yang nakal, manja, 
lemahdan bersifat kekanak-kanakan secara emosional. 
Pola asuh laissez fire mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Dominasi pada anak 
b) Sikap longgar atau kebebasan dari orang tua 
c) Tidak ada bimbingan dan pengarahan dari orang tua 
d) Kontrol dan perhatian orang tua sangat kurang dan bahkan mungkin 
tidak ada sama sekali (Mahmud, 2013:151). 
Ketiga pola asuh yang disimpulkan oleh penulis diatas 
merupakan model pola asuh yang umum digunakan orang tua dalam 
mengasuh anaknya. Melalui pola asuh yang dilakukan oleh orang tua, 
anak belajar tentang banyak hal. Tentu saja pola asuh otoriter yang 
cenderung menuntut anak untuk patuh terhadap segala keputusan orang 
tua dan pola asuh laissez fires yang cenderung memberi kebebasan 
penuh pada anak untuk berbuat. Sangat berbeda dampaknya dengan 
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pola asuh demokratis yang cenderung mendorong anak untuk terbuka, 
namun bertanggung jawab dan mandiri. Artinya, jenis pola asuh yang 
diterapkan oleh orang tua terhadap anaknya menentukan keberhasilan 
dalam mendidik. 
Tabel 2.1 
Indikator Pola Asuh 
No Pola Asuh Indikator 
1 Demoktaris - Orang tua menjelaskan perbuatan baik dan buruk 
- Orang tua memberi penghargaan: pujian dan 
hadiah 
- Menerapkan aturan sesuai kesepakatan dengan 
anak 
- Terbuka menerima protes dari anak, setelah itu 
orang tua memberikan penjelasan 
2 Otoriter - Orang tua tidak segan-segan memberi hukuman 
ketika anak salah 
- Orang tua bersikap kaku kepada anak 
- Anak harus patuh kepada orang tua 
3 Permisif - Membela anak ketika melakukan kesalahan 
- Memberi kebebasan penuh kepada anak 
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- Selalu menuruti kemauan anak 
- Tidak pernah menjelaskan mana perbuatan baik 
dan buruk kepada anak 
 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh 
Dalam melaksanakan pola asuh sering terjadi adanya faktor-faktor 
yang mempengaruhi terhadap pelaksanaan pola asuh, faktor-faktor tersebut 
adalah sebagai berikut: 
Menurut Djamarah (2004:63) faktor yang mempengaruhi pola asuh 
adalah sebagai berikut: 
1) Citra diri dan citra orang lain 
Citra diri atau sering diartikan dengan merasa diri. Ketika orang 
berhubungan dan berkomunikasi dengan orang lain, dia mempunyai 
citra diri, dia merasa dirinya sebagai apa dan bagaimana. Setiap orang 
mempunyai gambaran tertentu mengenai dirinya, statusnya, kelebihan 
dan kekurangannya. Dengan kata lain, citra diri menentukan ekspresi 
dan persepsi orang. Dalam pola asuh, citra diri merupakan gambaran 
orang tua dalam menentukan pola asuh dalam mendidik anak-anaknya.  
2) Suasana psikologis 
Suasana psikologis diakui mempengaruhi pola asuh. Pola asuh sulit 
berlangsung ketika keadaan orang tua dalam kebingungan, sedih, 
marah, merasa kecewa, merasa iri hati, diliputi prsangka, dan suasana 
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psikologis lainnya. Keadaan seperti itulah yang sangat berpengaruh 
terhadap orang tua dalam mendidik anak-anaknya. 
3) Lingkungan fisik 
Pola asuh juga ditentukan dari lingkungan fisik, hal ini dibuktikan 
karena dimana kehidupan sebuah keluarga pasti memiliki tradisi 
tersendiri yang harus ditaati. Karena dalam pendidikan tentu diperlukan 
adanya komunikasi. Komunikasi itulah yang menyebabkan adanya 
lingkungan fisik berpengaruh dalam pola asuh. 
4) Kepemimpinan 
Pemimpin dalam keluarga mempunyai peranan yang sangat penting. 
Seorang pemimpin tidak hanya dapat mempengaruhi anggota keluarga 
lainnya, akan tetapi juga berpengaruh dalam kondisi dan suasana dalam 
keluarga. Tipe-tipe kepemimpinan yang berbeda melahirkan 
bermacam-macam sikap dan perilaku seseorang dalam memimpin 
anggota keluarganya. Karena hal itu akan berakibat yang berlainan juga 
terhadap bagaimana pola asuh orang tua dalam mendidik anak-
anaknya. 
5) Bahasa 
Komunikasi verbal orang tua atau anak pasti menggunakan bahasa 
sebagai alat untuk mengekspresikan sesuatu. Pada suatu kesempatan 
bahasa yang digunakan oleh orang tua ketika berbicara terhadap 
anaknya dapat mewakili suatu objek yang dibicarakan secara tepat. 
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6) Perbedaan Usia 
Perbedaan usia orang tua dengan anak salah satu faktor yang 
mempengaruhi dalam pola asuh. Anak-anak mempunyai dunianya 
sendiri yang harus dipahami orang tua. Kemampuan anak dalam 
berpikir itu terbatas, secara umum rentang berpikir anak itu bergerak 
dari yang konkret ke yang abstrak. Pergerakan dari berpikir konkret 
kepada berpikir abstrak seiring dengan peningkatan usia anak. 
Menurut Mansur (2007: 357) faktor yang mempengaruhi pola asuh 
adalah sebagai berikut: 
1) Faktor Pendidikan 
Pendidikan yang baik merupajkan wahana untuk membangun sumber 
daya manusia untuk keberhasilan pembangunan dan kemajuan suatu 
bangsa. Adapun tingkat pendidikan seseorang akan sangat 
mempengaruhi segala sikap dan tindakannya. Demikian juga sebagai 
orang tua dalam mendidik anak-anaknya akan sangat dipengaruhi oleh 
tingkat pendidikannya. 
2) Faktor Keagamaan 
Orang tua yang mempunyai dasar agama yang kuat, akan kaya berbagai 
cara untuk melaksanakan upaya baik fisik maupun psikis terhadap 
anaknya. Mereka lebih banyak memperdalam amalan-amalan agama 
demi upaya memperoleh anak dengan jalan pendidikan islami. Jadi 
orang yang beragama kuat atau beriman, senantiasa selalu mendidik 
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anak-anaknya dengan baik sehingga akan menghasilkan generasi 
unggul. 
3) Faktor Lingkungan 
Lingkungan juga merupakan faktor yang mempengaruhi pola asuh 
orang tua dalam mendidik anak-anaknya. Lingkungan yang baik seperti 
lingkungan yang aturan-aturan agamanya berjalan dengan baik, semua 
orang menjalankan syariat agama, menjalankan sholat, dan pengajian-
pengajian. Lingkungan yang tidak baik seperti banyak perjudian, 
banyak orang nakal, dan pergaulan bebas. Lingkungan yang baik dan 
lingkungan yang tidak baik akan mempengaruhi setiap individu dalam 
menjalani kehidupan. Terutama bagi orang tua dalam mendidik anak-
anaknya membutuhkan lingkungan yang tepat. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa faktor yang 
mempengaruhi pola asuh orang tua antara lain faktor pendidikan, faktor 
lingkungan, faktor keagamaan, bahasa dan kepemimpinan. 
2. Pendidikan  Ibadah 
a. Pengertian Pendidikan  Ibadah 
  Pendidikan ibadah adalah usaha sadar dalam proses membimbing 
dan mengarahkan potensi insan (manusia) dalam potensi kehambaan kepada 
Allah SWT (Muhibbin Syah, 2013:10). Pendidikan ibadah akan 
menimbulkan ketaatan yang tertanam kuat dalam hati manusia yang bertujuan 
sebagai pegangan dan landasan hidup di dunia dan di akhirat. Seseorang akan 
27 
 
 
 
bertindak dan bertingkah laku didasari atas ketaatan kepada Allah SWT yaitu 
dengan mematuhi perintah-Nya dan menjauhi segalah larangan-Nya. 
b. Jenis-Jenis Ibadah 
  Ditinjau dari jenisnya, Teungku Muhammad (2010:4) membagi 
ibadah menjadi dua macam, yaitu: 
1. Ibadah Mahdhah (khusus) 
  Ibadah Mahdhah adalah ibadah yang ketentuan dan pelaksanaannya 
telah ditentukan oleh nash dan merupakan ibadah kepada Allah SWT seperti 
wudhu, tayamum, adzan, iqamah, shalat, puasa, haji dan umrah. Ibadah ini 
memiliki 4 prinsip: 
a. Keberadaannya harus berdasarkan adanya dalil perintah, baik dari 
Al-Qur’an maupun Hadist. 
b. Tata caranya harus berpola kepada contoh dari Rasulullah SAW, 
misalnya seperti shalat. 
c. Berdasarkan syariat Islam, ibadah ini bukan ukuran logika karena 
bukan wilayah akal, melainkan wilayah wahyu. Shalat, haji, puasa 
dan ibadah mahdhah lainnya sesuai dengan ketentuan syariat Islam, 
maka ditetapkan oleh syarat dan rukun yang ketat. 
d. Asasnya “taat”, yang dituntut dari hamba dalam melaksanakan 
ibadah ini adalah kepatuhan dan ketaatan. Umat Islam wajib 
meyakini bahwa apa yang diperintahkan Allah kepadanya semata-
mata untuk kepentingan seorang hamba. 
2. Ibadah Ghairu Mahdhah (umum) 
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 Ibadah Ghairu Mahdhah adalah ibadah yang ketentuan dan 
pelaksanaannya tidak ditentukan oleh nash dan merupakan perbuatan yang 
mendatangkan kebaikan dan dilaksanakan dengan niat yang ikhlas karena 
Allah SWT. Dengan demikian ibadah umum mencakup seluruh aspek 
kehidupan. Prinsi dalam ibadah ini ada 4, yaitu: 
a. Keberadaannya berdasarkan atas tidak adanya dalil yang melarang, 
yaitu selama Allah dan Rasul-Nya tidak melarang maka ibadah ini 
boleh dilaksanakan. 
b. Tidak berpola kepada contoh Rasulullah 
c. Bersifat rasional, ibadah ini baik-buruknya atau untung-ruginya dapat 
ditentukan oleh akal atau logika. Jika menurut logika ibadah itu buruk, 
merugikan, dan madharat maka tidak boleh dilaksanakan. 
d. Asasnya “manfaat” yaitu selama ibadah itu bermanfaat, maka boleh 
untuk dilakukan 
c. Bentuk-Bentuk Ibadah Mahdhah 
1. Shalat 
 Secara lughawi arti kata sholat mengandung beberapa arti, salah 
satunya dalam Al-Qur’an. Ada yang berarti doa, rahmat dan istighfar atau 
memohon ampun  (Syarifudin, 2003:20). Secara terminologis ditemukan 
beberapa istilah diantaranya yaitu serangkaian perkataan dan perbuatan 
tertentu yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam (Sayyid 
Sabiq, 1995: 191). 
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 Shalat secara istilah adalah rukun-rukun yang dikhususkan dan 
dzikir yang telah dimaklumi dengan syarat-syarat yang dibatasi dengan 
waktu-waktu tertentu (As-Sadlani, 2004: 17). Sedangkan menurut 
Musthafa Kamal Pasha (2003:37), shalat adalah upacara ritual menghadap 
Allah SWT yang harus berlangsung secara khidmat, khusyuk dan harus 
bermodalkan keikhlasan semata-mata karena Allah. 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa shalat adalah ibadah 
yang terdiri dari perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai dari takbir 
dan diakhiri dengan salam yang berlangsug secara khidmad, khusyuk dan 
bermodalkan keikhlasan semata-mata hanya untuk mengharap ridha dari 
Allah SWT. 
 Shalat dalam agama Islam menempati kedudukan yang tidak dapat 
ditandingi oleh ibadah lain. Shalat adalah ibadah tertinggi yang akan 
dihisab pertama kali ketika di yaumul hisab nanti. Shalat juga merupakan 
ibadah yang pertama kali diwajibkan oleh Allah SWT dan di sampaikan 
langsung kepada Rasulullah.  
 Firman Allah SWT dalam Surat Al-Bayyinah ayat 5 dan Surat Al-
Ankabut ayat 45 sebagai berikut 
َُة ََٰول َّصلٱُ
ْ
او  مييق يَوَُٓءاَفَن  حَُنيي  لٱُ  
َ
لََُين يصيلۡ  مُُ َ َّللّٱُ
ْ
او  د بۡعَ يلَُ
َّ
لَّيإُ
ْ
آو  ريم
 
أُٓاَمَو
ُيةَمي  يَق
ۡ
لٱُ  نييدَُكي لَٰ َذَو َُۚ َة َٰوَك َّزلٱُ
ْ
او تۡؤ يَو٥ُُ
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Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama 
yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; 
dan yang demikian itulah agama yang lurus. (Depag RI, 2007:598) 
ُ ينَعُ ََٰهَۡنَتُ
َة ََٰول َّصلٱُ َّنيإ  ُ َة ََٰول َّصلٱُ يميق
َ
أَوُ يبََٰتيك
ۡ
لٱُ َنيمُ َكۡ
َ
لَيإُ َ يحِو
 
أُٓ اَمُ  ۡلتٱ
َُنو  عَنَۡصتُاَمُ  َملۡعَيُ  َّللّٱَو ُُۗ  َبۡك
َ
أ ُي َّللّٱُ  ر
ۡ
كي
َ
لََو  ُيرَكن  م
ۡ
لٱَوُيٓءاَشۡحَف
ۡ
لٱ٤٥ُُ
Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab 
(Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan-perbuatan) keji dan munkar. Dan sesungguhnya mengingat 
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang 
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Depag RI, 
2007:401) 
 
 Ayat diatas menunjukkan bahwa Allah SWT memerintahkan untuk 
melaksanakan shalat. Dengan shalat, seorang muslim dapat menahan 
dirinya untuk tidak melakukan perbuatan tercela. Karena shalat merupakan 
salah satu cara mendekatkan diri seorang hamba dengan Allah SWT sang 
pencipta. 
 Ibadah shalat merupakan ukuran utama baik dan buruknya amal 
seorang muslim. Ibadah wajib yang pertama kali diperhitungkan di akhirat 
kelak. Ibadah yang dapat mencegah manusia dari perbuatan keji dan 
munkar.  Ibadah shalat tertuang dalam rukun Islam yang kedua, yang 
merupakan kewajiban bagi umat Islam untuk melaksanakannya lima kali 
dalam sehari yakni Isya’, Subuh, Dhuhur, Ashar dan Maghrib. Karena 
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keistimewaan ibadah shalat tersebut, maka peneliti memfokuskan meneliti 
ibadah shalat wajib (fardhu) yang termasuk dalam ibadah mahdhah. 
2. Puasa 
 Puasa dari segi bahasa berarti menahan atau mencegah. Sedangkan 
dari segi istilah puasa berarti menahan makan dan minum serta hal-hal 
yang membatalkan puasa dari terbit fajar sampai terbenam matahari. Puasa 
dibagi menjadi 2, yaitu puasa wajib dan puasa sunnah. Puasa wajib adalah 
ketika bulan Ramadhan. Sedangkan puasa sunnah seperti puasa Dhaud, 
puasa Senin dan Kamis, puasa Dzulhijjah. Diwajibkannya puasa 
Ramadhan terdapat dalam QS. Al-Baqarah/2: 183 sebagai berikut: 
اَه ُّي
َ
أَٰٓ َيُٱَُنيي
َّ
لَُُ  م  كۡيَلَعَُبيت
 كُ
ْ
او نَماَءٱ ُماَي ي  صلُُ
َ
َعَلَُبيت
 كُاَمَكٱَُنيي
َّ
لَُُنيم
َُنو  قَّتَتُۡم  كَّلَعَلُۡم  كيلۡبَق١٨٣ُُ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa. (Depag RI, 2007:28) 
 Banyak makna yang terkandung dalam ibadah puasa. Puasa melatih 
iman seorang muslim untuk mengendalikan nafsunya dan menahan 
keinginan-keinginan untuk melakukan perbuatan yang dilarang agama. 
Puasa berfungsi sebagai wahana memupuk dan melatih rasa kepedulian 
dan perhatian terhadap sesama. Seseorang yang melaksanakan ibadah 
puasa, dapat merasakan nikmatnya lapar yang di alami orang-orang yang 
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kekurangan. Puasa dapat melatih sifat sabar seorang muslim (Syafe’i, 
1998: 128). 
3. Zakat 
 Zakat secara bahasa adalah membersihkan dan tambah, maksudnya 
orang yang mengeluarkan zakat atas nama dirinya atau harta bendanya 
sama halnya dengan membersihkan hartanya dari hal-hal yang kurang 
baik. Sedangkan pengertian zakat secara istilah yaitu kadar harta tertentu 
yang wajib dikeluarkan sesuai syarat dan rukun tertentu berdasarkan 
syariat Islam. 
 Zakat dibagi menjadi dua, yaitu zakat fitrah dan zakat maal (harta). 
Zakat firah wajib dikeluarkan bagi orang-orang yang memenuhi syarat dan 
dikeluarkan sebelum1 Syawal pada bulan Ramadhan. Sedangkan zakat 
maal (harta) dikeluarkan bagi orang-orang dengan syarat yang sudah 
ditentukan sebagai cara untuk membersihkan harta bendanya. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah QS. Al-Baqarah/2: 43 sebagai berikut: 
ُ
ْ
او  مييق
َ
أَوُٱَُة ََٰول َّصلُُ
ْ
او تاَءَوٱَُة َٰوَك َّزلَُُوٱُ
ْ
او  عَكۡرَُُعَمٱَُينيعيك ََّٰرلُ٤٣ُُ
43. Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku´lah beserta orang-
orang yang ruku´. (Depag RI, 2007: 7) 
 Manfaat mengeluarkan zakat secara umum yaitu dapat membantu 
mustahiq (orang-orang yang berhak menerima zakat) melepaskan diri dari 
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permasalahan yang dihadapinya. Zakat pada akhirnya akan mendorong 
pemerataan pendapatan di kalangan masyarakat Muslim dan 
menghilangkan monopoli serta penumpukan harta pada sebagian 
masyarakat. Dan yang paling penting, apapun jenis zakat yang di 
keluarkan oleh muzakki untuk para mustahiq apabila dengan niat yang 
tulus ikhlas, pasti Allah SWT akan membalasnya dengan sesuatu yang 
baik. 
4. Tadarus Al-Qur’an 
 Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan oleh malaikat Jibril 
kepada Nabi Muhammad SAW untuk disampaikan kepada umat manusia 
sebagai pedoman hidup. Di dalamnya berisi tentang hubungan manusia 
dengan Allah dan hubungan sesama manusia sehingg barang siapa yang 
membaca dan memahami Al-Qur’an , maka akan diberi kemudahan dari 
Allah SWT di dunia maupun di akhirat. Etika dan keutamaan membaca Al-
Qur’an menurut Syarifudin (2004:46) sebagai berikut: 
 Etika-etika dalam membaca Al-Qur’an yaitu: 
a. Bersiwak atau dengan menggosok gigi sebelum membaca Al-Qur’an 
b. Dalam keadaan suci dari hadats dan najis 
c. Membaca Al-Qur’an pada tempat yang bersih 
d. Didahului dengan ta’awudz 
e. Tenang dan perlahan-lahan dalam membaca Al-Qur’an 
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 Keutamaan membaca Al-Qur’an antara lain: 
a. Bernilai pahala 
b. Obat atau terapi jiwa yang gundah 
c. Memberi syafaat 
d. Menjadi cahaya di dunia dan di akhirat 
e. Malaikat turun memberi rahmat 
5. Dzikir 
 Secara etimologi dzikir berasal dari kata dzakara yang artinya 
mengingat, memperhatikan, mengenang, mengambil pelajaran, mengenal 
atau mengerti dan mengingat (Anshori, 2003:116). Secara terminologi, 
dzikir adalah usaha manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT 
dengan cara mengingat keagungan-Nya. Adapun realisasi untuk mengingat 
Allah dengan cara memuji-Nya, membaca firman-Nya, menuntut ilmu-Nya 
dan memohon kepada-Nya (Al-Islam, 2007:187).  
 Dzikir dapat menentramkan hati seseorang, yakni dalam QS. Ar-
Ra’d:28) sebagai berikut: 
ٱَُنيي
َّ
لَُُير
ۡ
ك يذي بُم  ه بو
 ل قُ ُّنيئَمۡطَتَوُ
ْ
او نَماَءٱُُۗي َّللُُّير
ۡ
ك يذي بُ
َ
لَّ
َ
أٱُي َّللُُّ ُّنيئَمۡطَتٱُ  بو
 ل  ق
ۡ
لُ٢٨ُُ
Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 
Allah-lah hati menjadi tenteram. (Depag RI, 2007:252) 
 Kata tenang dalam ayat di atas bukan tidak berarti memiliki apa-apa, 
namun kata tenang tersebut memiliki dimensi yang sangat luas, yaitu 
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mencakup kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Kebahagiaan yang 
sempurnalah yang diinginkan setiap manusia. Allah mencintai orang-orang 
yang berbuat baik, berdzikir dan menginfakkan hartanya. 
 Bentuk-bentuk dzikir menurut Muhammad Zaki (2002:199) ada 3 
macam yaitu: 
a. Dzikir Qalbiyah adalah merasakan kehadiran Allah SWT dalam 
melakukan apa saja, sehingga hati selalu tenang, tanpa ada rasa takut 
karena Allah Maha Melihat dan tidak ada yang tersembunyi dari-Nya. 
Dzikir Qalbiyah lazim disebut ihsan, yaitu engkau menyembah Allah 
seolah-olah engkau melihat-Nya sekalipun engkau tidak melihat-Nya 
sesungguhnya Dia melihatmu. 
b. Dzikir Aqliyah yaitu kemampuan menangkap bahasa Allah dibalik 
setiap gerakan alam semesta bahwa Allah yang menjadi sumber gerak 
itu. Segala ciptaan-Nya denga proses kejadiannya adalah proses 
pembelajaran bagi manusia. Segala ciptaan-Nya berupa batu, sungai, 
gunung, udara, pohon, manusia, dan hewan merupakan pena Allah SWT 
yang mengandung kalam-Nya (sunnatullah).  Pertama kali yang 
diperintahkan iqra’ (membaca) yang wajib dibaca meliputi dua wujud 
yakni alam semesta (ayat kauniyah) termasuk di dalamnya manusia dan 
Al-Qur’an (ayat Qauliyah). Dengan kesadaran cara berpikir ini, maka 
setiap melihat ciptaan-Nya pada saat yang bersamaan terlihat pula 
keagungan-Nya. 
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c. Dzikir Amaliyah yaitu dzikir dengan perbuatan dengan tujuan yang 
penting. Setelah hati berdzikir, akan berdzikir, lisan berdzikir, maka 
akan lahirlah pribadi yag suci, yang berakhlak mulia, pribadi yang lahir 
dengan amal-amal shaleh yang diridhoi. 
6. Doa 
Do’a menurut bahasa yaitu “ad-du’aa” artinya memanggil, meminta 
tolong, atau memohon sesuatu. Sedangkan doa menurut pengertian syariat 
adalah memohon sesuatu atau memohon perlindungan kepada Allah SWT 
dengan merendahkan diri dan tunduk kepadaNya. Allah memerintahkan 
umat islam untuk senantiasa berdo’a dalam QS. Al-Mu’min (Ghafir) /40: 
60 sebagai berikut:  
َُلَاقَوُُ  م  كُّبَرٱُٓ ينو
 عۡدُُ َّنيإ َُۚۡم  َكلُۡب يجَتۡس
َ
أٱَُنيي
َّ
لَُُ يتَِداَبيعُۡنَعَُنو  يبۡكَتَۡسي
َُنيير يخاَدَُم
َّنَهَجَُنو ل  خۡدَيَس٦٠ُُ
Artinya: Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu.” Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam 
dalam keadaan hina dina". (Depag RI, 2007: 474) 
Doa adalah permohonan kepada Allah yang disertai kerendahan hati 
untuk mendapatkan suatu kebaikan dan kemaslahatan yang berada di sisi-
Nya. Doa dalam pengertian pendekatan diri kepada Allah dengan sepenuh 
hati, banyak juga dijelaskan dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Bahkan Al-Qur’an 
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banyak menyebutkan pula bahwa tadharu’ (berdoa dengan sepenuh hati) 
hanya akan muncul bila di sertai keikhlasan. Hal tesebut merupakan 
kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang shalih. Dengan tadharu’ dapat 
menambah kemantapan jiwa, sehingga doa kepada Allah akan senantiasa 
dipanjatkan, baik dalam keadaan senang maupun dalam keadaan susah, 
dalam penderitaan maupun dalam kebahagiaan, dalam kesulitan maupun 
dalam kelapangan.  Allah telah menegaskan dalam QS. Al-Kahfi: 28). 
َُوٱُۡ يبۡصُُ َعَمُ َكَسۡفَنٱَُنيي
َّ
لَُُي بُ م  هَّبَرُ َنو  عَۡديٱُيةَٰوَدَغ
ۡ
لَُُوٱُي يشَع
ۡ
لَُُنو  ديير ي
 ُهَهَۡجو ۥُُُ َةَنييزُ
 ديير
 تُ ۡم  هۡنَعُ َكاَنۡيَعُ  دۡعَتُ
َ
لََّوٱُية َٰوَي َ
ۡ
لُۡٱُ اَيۡن ُّلُُۡنَمُ ۡع يط تُ
َ
لََّو
 ُهَب
ۡ
لَقُاَن
ۡ
لَفۡغ
َ
أۥَُُوَُانير
ۡ
كيذُنَعٱَُعَب َّتُُ ه  رۡم
َ
أَُنَكََوُ  هَٰ ىَوَهۥُُاٗط ر ف٢٨ُ 
Artinya: “Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang 
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharapkan keridhaan-
Nya, dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka karena 
mengharapkan perhiasan kehidupan dunia, dan janganlah kamu mengikuti 
orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami serta 
menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas.” 
(Depag RI, 2007: 297) 
Al-Qur’an juga memberikan penjelasan bahwa orang-orang yang 
taat melakukan ibadah senantiasa mengadakan pendekatan kepada Allah 
dengan memanjatkan doa yang disertai keikhlasan hati yang mendalam. 
Sebuah doa akan cepat dikabulkan apabila disertai keikhlasan hati dan 
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berulangkali dipanjatkan. Hal ini banyak ditegaskan dalam ayat Al-Qur’an, 
di antaranya dalam QS. Al-A’raf: 55-56. 
ٱُ
ْ
او  عۡدُ ُهَّنيإ َُۚ ًةَيۡف  َخوُٗعََُّٗضَتُۡم  كَّبَرۥُُ ُّبي
 يُُ
َ
لَّٱَُني يدَتۡع  م
ۡ
لُ٥٥ُُ
َ
لََّوُُ يفُِ
ْ
او  د يسۡف ت
ٱُ يضرۡ
َ ۡ
لُۡاَه يحََٰلۡصيإُ َدۡعَبَُُوٱُ هو  عۡدُُ َتََۡحۡرُ َّنيإ َُۚ اًعَمَطَوُ اٗفۡوَخٱُي َّللَُُّني  مُ ٞبيير
َق
ٱَُينين يسۡح  م
ۡ
لُ٥٦ُ 
Artinya: (55)“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri (tadharu’) 
dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang melampaui batas. (56) Dan janganlah kamu membuat kerusakan di 
muka bumi sesudah Allah memperbaikinya, dan berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut akan tidak diterima dan penuh harapan untuk dikabulkan. 
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang-orang yang berbuat 
baik.” (Depag RI, 2007: 157)  
Pengertian doa bagian dari ibadah adalah bahwa kedudukan doa 
dalam ibadah ibarat mustaka dari sebuah bangunan masjid. Doa adalah tiang 
penyangga, komponen penguat serta syiar dalam sebuah peribadatan. 
Dikatakan demikian karena doa adalah bentuk pengagungan terhadap Allah 
dengan disertai keikhlasan hati serta permohonan pertolongan yang disertai 
kejernihan nurani agar selamat dari segala musibah serta meraih 
keselamatan abadi.  
Berdasarkan definisi di atas, maka doa dalam penelitian ini 
merupakan suatu kegiatan permohonan serta bentuk komunikasi dengan 
39 
 
 
 
Tuhan sebagai bentuk permintaan atau harapan yang dilakukan oleh 
individu kepada Allah, dalam upaya untuk suatu kebaikan, juga sebagai 
salah satu upaya untuk membersihkan dan menghilangkan nilai-nilai 
kemusyrikan dalam diri. Sehingga dapat memberikan ketenangan pada jiwa. 
3. Anak 
a. Pengertian Anak 
   Secara etimologi, anak berarti keturunan yang kedua dan manusia 
yang masih kecil (Jalaluddin, 1996:68). Sedangkan secara terminologi, anak 
adalah seseorang yang belum mencapai kedewasaan dan tergantung secara 
alami kepada lingkungannya. Seorang anak membutuhkan bimbingan dari 
orang tua untuk tumbuh kembang menjadi manusia yang sempurna dan 
mandiri. 
   Menurut Jalaluddin (2001:128) anak adalah makhluk ciptaan Allah 
SWT yang secara biologis diciptakan melalui proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang berlangsung secara evolutif yaitu melalui proses 
bertahap. Dimana anak mengalami tahapan-tahapan tumbuh dan berkembang 
menjadi manusia dewasa. Sebagaimana Allah SWT telah berfirman dalam 
QS. Al-Mu’minun: 12-14 sebagai berikut: 
ُۡدَقَلَوُُاَنۡقَلَخٱَُنََٰسن ي
ۡ
لُُٖۡينيطُني  مُ ٖة
َلََٰل  سُنيم١٢ُُُٖراَرَقُ يفُِٗةَفۡط نُ  هََٰن
ۡ
لَعَجُ َّم ث
ُٖينيك َّم١٣َُُّم ثُُاَنۡق
َلَخٱَُةَفۡطُّلنُُاَنۡقَلَخَفُٗةَقَلَعٱَُةََقلَع
ۡ
لُُاَنَۡقلَخَفُٗةَغۡض  مٱَُةَغۡض  م
ۡ
لُ
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َُانۡوَسََكفُاٗمََٰظيعٱَُمََٰظيع
ۡ
لَُُكَراَبَتَف َُۚ َرَخاَءُاًق
ۡ
لَخُ  هََٰن
ۡ
أَشن
َ
أُ َّم ثُاٗمۡ
َ
لۡٱ ُ َّللُُّ  نَسۡح
َ
أ
ٱَُينيقيلََٰخ
ۡ
لُ١٤ُُ
Artinya: (12) Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 
saripati (berasal) dari tanah. (13) Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani 
(yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). (14)Kemudian air mani 
itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan 
segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu 
tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan 
dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang 
paling baik. (Depag RI, 2007: 342)  
 
   Secara fisik-biologis, kejadian anak diawali dari proses pembuahan 
yaitu pertemuan sel telur dan sperma dan kemudian berkembang menjadi 
janin lalu berkembang menjadi ana-anak, remaja, dewasa dan akhirnya lanjut 
usia. Setiap tahap perkembangan anak ditandai oleh adanya karakteristik 
tertentu. Purwanto (2007:5) mengatakan bahwa anak atau manusia adalah 
makhluk yang berpribadi dan berkesusilaan, ia dapat memilih dan menentuka 
apa-apa yang akan dilakukan, juga menghindari atau menolak segala sesuatu 
yang tidak disukai. 
b. Tahap Perkembangan Anak 
 Menurut Piaget, tahap-tahap perkembangan kognitif (intelektual) 
anak melalui tahapan sebagai berikut: 
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1. Tahap Sensori Motorik (0-2 tahun) 
  Tahap sensori motorik (0-2 tahun) adalah tahap pertama dalam 
perkembangan kognitif anak. Pada tahap ini, anak akan mulai memanfaatkan 
imitasi dan memori. Anak memiliki tingkah laku yang didominasi oleh 
gerakan-gerakan refleks atau bersifat motorik. Gerakan tersebut sebagian 
besar disebabkan oleh stimulus. Dominasi gerakan refleks pada tahap ini 
lambat laun berkurang seiring dengan berkembangnya daya pikir. 
2. Tahap Pra-operasional (2-7 tahun) 
  Tahap praoperasional (2-7 tahun) adalah tahap kedua dalam 
perkembangan kognitif. Tahap ini merupakan tahap persiapan dalam 
pengorganisasian operasi konkrit. Tahap ini dapat dibagi ke dalam tahap 
berpikir pra-logis dan tahap berpikir intuitif. Tahap berpikir pra-logis berada 
pada rata-rata usia sekitar 2-4 tahun. Pada tahap ini, anak memiliki penalaran 
transduktif yaitu suatu penalaran yang bergerak dari khusus ke khusus. Tahap 
penalaran intuitif berada pada rata-rata usia 4-7 tahun. Pada tahap ini, anak 
dapat menilai dan mempertimbangkan atas dasar persepsi pengalaman 
sendiri. Oleh karena itu, pada tahap ini anak bersifat egosentris. 
3. Tahap Operasional Konkrit (7-11 tahun) 
  Tahap operasional konkrit (7-11 tahun) adalah tahap ketiga dari 
tahap perkembangan kognitif. Tahap ini berada pada saat anak-anak usia SD. 
Tahap ini merupakan permulaan berpikir rasional. Pada tahap ini, anak 
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mampu berpikir logis melalui obyek-obyek konkrit, dan sulit memahami hal-
hal yang dipresentasikan secara verbal. Peristiwa berpikir dan belajar anak 
pada tahap ini sebagian besar melalui pengalaman yang nyata melalui 
interaksi anak. Proses-proses penting terkait tahapan ini yaitu pertama, 
pengurutan yaitu proses yang ditandai dengan kemampuan anak dalam 
melakukan pengurutan objek berdasarkan bentuk, ukuran, dan ciri lainnya. 
Kedua, klasifikasi adalah kemampuan anak untuk melakukan identifikasi dan 
pemberian nama sesuatu berdasarkan karakteristiknya. Ketiga, decentering 
yaitu proses dimana anak mampu melakukan pertimbangan beberapa aspek 
tentang suatu permasalahan agar bisa dipecahkan. 
4. Tahap operasional dalam rata-rata usia sekitar 11-15 tahun 
  Tahap operasional formal (11-15 tahun) adalah tahap akhir dari 
perkembangan kognitif. Pada tahap ini, anak mampu melaksanakan penalaran 
dan menyelesaikan masalah yang bersifat verbal, rumit, dan kompleks. Tahap 
ini, logika sudah menjadi alat berpikir anak karena mampu menguhungkan 
sumber dengan obyek sehingga masalah dapat ditangani dengan baik. Anak-
anak juga lebih ilmiah dalam berpikir sehingga mampu mengembangkan 
kekhawatiran mengenai isu-isu sosial dan identitas. 
Menurut Jalaluddin (1996:66) membagi tahap perkembangan 
keagamaan anak menjadi 3, yaitu: 
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1. The Fairy Tale Stage (Tingkat Dongeng) 
  Pada tingkatan ini dialami oleh anak yang berusia 3-6 tahun. Konsep 
ketuhanan lebih banyak dipengaruhi oleh fantsi dan emosional anak. 
hubungan emosional yang diwarnai kasih sayang dan kemesraan hubungan 
dengan orang tuanya yang akan menimbulkan proses penghayatan dan 
peniruan secara tidak disadari oleh anak. Orang tua merupakan tokoh idola 
bagi anak, sehingga apapun yang dilakukan oleh orang tua akan ditiru oleh 
anak. anak akan menghayati Tuhan-Nya lebih dari pemuas keinginan dan 
hayalan yang bersifat egosentris yaitu pusat segala sesuatu bagi dirinya 
sendiri, kepentingan, keinginan, dan kebutuhan dorongan dari biologisnya. 
Ketika anak disuruh berdoa, maka anak akan meminta untuk diberi kue, 
permen, coklat yang bersifat segera tercapai dan terpenuhi.  
2. The Realistic Stage (Tingkat Kenyataan) 
  Tingkat ini dimulai pada sejak anak masuk Sekolah Dasar (SD) yaitu 
usia 6-12 tahun hingga memasuki masa adolesens (12-18 tahun). Pada masa 
ini, anak menegnal Tuhan sudah berdasarkan kepada realita (kenyataan). 
Penghayatan secara rohaniyah semakin mendalam yaitu dengan 
melaksanakan kegiatan ibadah sebagai suatu keharusan. Anak-anak tertarik 
dan senang pada keagamaan yang dilakukan orang dewasa di sekeliling 
mereka sehingga mereka pun mengikutinya.  
3. The Individual Stage (Tingkat Individu) 
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   Pada tingkat ini dimulai dari umur 12 tahun ke atas, karena anak 
telah memiliki kepekaan emosi yang paling tinggi sejalan dengan 
perkembangan usia. Konsep ketuhanan yang lebih murni, dinyatakan dengan 
pandangan yang bersifat personal (perorangan). Konsep ketuhanan telah 
menjadi etos humanistik dalam menghayati ajaran agama. 
4. Karyawan Pabrik 
Karyawan adalah orang yang bekerja pada suatu lembaga (kantor, 
perusahaan, dan sebgainya) dengan mendapat gaji atau upah (Ahmadi, 1999:34). 
Menurut Subri (2003:55) Karyawan merupakan setiap penduduk yang masuk ke 
dalam usia kerja (berusia di rentang 15 hingga 64 tahun), atau seluruh penduduk 
yang ada pada sebuah negara yang memproduksi barang dan jasa jika ada 
permintaan akan tenaga yang mereka produksi dan jika mereka mau 
berpartisipasi dalam aktivitas itu. Karyawan adalah setiap orang yang 
menyediakan jasa (baik dalam bentuk pikiran maupun dalam bentuk tenaga) dan 
mendapatkan balas jasa ataupun kompensasi yang besarannya telah ditentukan 
terlebih dahulu (Hasibuan, 2002: 67).  
Pabrik adalah bangunan dengan perlengkapan mesin-mesin tempat 
membuat atau memproduksi barang tertentu dalam jumlah besar untuk 
diperdagangkan (Purwadarminta: 1976: 89). Karyawan pabrik termasuk 
golongan pekerja yang mempunyai serikat pekerja yang diatur dalam Pasal 1 UU 
No.23 Tahun 2003, Pasal 1 angka 1 UU No.21 Tahun 2000 tentang Serikat 
Pekerja yaitu organisasi yang dibentuk dari, oleh, dan untuk pekerja, baik di 
perusahaan yang bersifat bebas, terbuka, mandiri, demokratis dan bertanggung 
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jawab guna memperjuangkan, membela serta melindungi hak dan kepentingan 
pekerja dan keluarganya (Zaeni, 2007:22). 
Berdasarkan penjelasan diatas, karyawan pabrik adalah setiap orang 
yang memberikan jasa kepada perusahaan atau organisasi yang membutuhkan 
jasa tenaga kerja yang mana dari jasa tersebut karyawan akan mendapatkan gaji 
dan kompensasi-kompensasi lainnya.  
B. Kajian Terdahulu 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dekat atau sealur dengan apa 
yang dikaji penulis antara lain adalah sebagai berikut: 
Pertama, Skripsi karya Dhafiqin Nur Djeri Mahasiswi PAI Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta tahun 2011 yang berjudul Pola Asuh 
Pendidikan Islam pada Anak Keluarga karyawan pabrik PT. Gunung Subur 
Sejahtera di Jaten Karanganyar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif dimana subyek penelitian adalah orang tua karyawan 
pabrik PT. Gunung Subur Sejahtera dan anaknya yang berusia 6-10 tahun. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pola asuh yang digunakan adalah 
otoriter, sedangkan penerapan pola pendidikan Islam dengan metode perhatian 
dan pengawasan, metode pembiasaan dan latihan, serta dengan metode 
hukuman dan pahala. 
Kedua, Skripsi karya Muhamad Abdur Rahman Mahasiswa PAI Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta tahun 2012 yang berjudul Pola 
Asuh Orang Tua kepada Anak dalam Pendidikan Akhlak pada Keluarga Petani 
dan Keluarga Buruh Pabrik di Dusun Bancak I Desa Gebyog Kecamatan 
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Mojogedang Kabupaten Karanganyar. Dalam penelitian ini subyek adalah 
keluarga petani dan buruh pabrik dan yang diteliti adalah pendidikan akhlak 
anak.  
Dari beberapa kajian penelitian di atas jika dibandingkan dengan 
penelitian ini terdapat perbedaan. Penelitian ini fokus pada pola asuh orang tua 
dalam pendidikan ibadah anak pada keluarga karyawan pabrik di Dusun 
Jangganan Desa Kemiri Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar. 
C. Kerangka Berfikir 
Pola asuh merupakan suatu perbuatan atau cara mengasuh, mendidik dari 
orang tua kepada anak dengan menerapkan cara-cara tertentu sehingga 
membentuk suatu kebiasaan maupun karakter pada anak. Pola asuh memiliki 
beberapa macam diantaranya demokratis, otoriter dan permisif. Banyak faktor 
yang mempengaruhi pola asuh, salah satunya yaitu latar belakang spiritual suatu 
keluarga. Perbedaan latar belakang tersebut akan mempengaruhi pola asuh orang 
tua dalam suatu keluarga. 
Untuk mendapatkan anak yang sholeh, patuh kepada orang tua perlu 
bimbingan, pengawasan, dan penerapan disiplin dalam segala hal terutama 
dalam hal ibadah shalat. Sikap membiasakan beribadah dan berperilaku yang 
baik perlu ditanamkan sejak kecil dalam diri anak. Hal itu bisa dibiasakan dari 
lingkungan keluarga terutama orang tua yang bertanggung jawab penuh dalam 
mendidik anak. Jika semua orang tua mengetahui tugas dan kewajibannya serta 
melaksanakan tugas dan kewajibannya tersebut dengn baik maka anak akan 
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dapat melaksanakan ibadah dalam kehidupannya dan akan terbiasa untuk terus 
beribadah kepada Allah SWT dengan menjalankan syariat Islam. 
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa pola asuh orang tua sangatlah 
penting dalam usaha mendidik anak dalam hal beribadah terutama dalam hal 
shalat. Sebagai orang tua harus memberikan pendidikan yang baik dengan pola 
asuh yang benar agar anak-anak menjadi anak yang sholeh, karena anak adalah 
generasi penerus sekaligus harapan orang tua, agama, bangsa dan negara. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian berasal dari kata “method” yang artinya cara yang tepat 
untuk melakukan sesuatu. Jadi metode artinya cara melakukan sesuatu dengan 
menggunakan pikiran secara saksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan 
penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan 
menganalisis sampai menyusun laporannya. Dengan kata lain, metode penelitian 
sebagai strategi-strategi yang dilakukan oleh para peneliti untuk mengumpulkan 
dan menganalisis data guna menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitiannya 
(Afrizal, 2015:10). Terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara 
ilmiah, data, tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2017:1).  
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Adapun pengertian penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku persepsi, motivasi, tindakan secara holistik dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah 
(Moleong, 2007:6) Sedangkan pendekatan deskriptif yaitu pendekatan yang 
paling dasar ditujukan untuk mendiskripsikan atau menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa 
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manusia. Pendekatan ini mengkaji bentuk, ativitas, karakteristik, perubahan, 
hubungan, kesamaan dan perbedaannya degan fenomena lain (Nana, 2009:72). 
Sedangkan dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, 
yaitu salah satu metode penelitian ilmu-ilmu sosial. Menurut Purwanto 
(2007:19) mengemukakan studi kasus merupakan laporan kejadian, situasi atau 
perkembangan secara rinci dan lengkap, berupa file history seseorang , 
organisasi dan sebagainya. 
Hal tersebut diperkuat oleh Prastowo (2011:129) menyatakan bahwa 
studi kasus adalah metode penelitian yang dilakukan secara intensif dan 
mendetail terhadap suatu kasus, yang bisa berupa peristiwa, lingkungan dan 
situasi tertentu yang memungkinkan untuk mengungkapkan atau memahami 
suatu hal. Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa studi kasus 
merupakan suatu pendekatan untuk melihat objek penelitian sebagai satu 
kesatuan yang terpadu agar memperoleh fakta yang mendalam. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian yang dijadikan 
obyek untuk memperoleh data yang berguna untuk mendukung tercapainya 
tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, dipilih lokasi di Dusun Jangganan 
Desa Kemiri Kebakkramat Karanganyar. Adapun pertimbangan-
pertimbangan yang mendorong untuk melakukan penelitian di lokasi ini 
adalah: 
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a. Pemilihan lokasi ini sesuai dengan masalah yang diteliti karena di 
Dusun Jangganan banyak orang tua yang bekerja sebagai karyawan 
pabrik. 
b. Karyawan pabrik di Dusun Jangganan mempunyai kesadaran yang 
tinggi dalam mendidik anak dalam hal ibadah shalat. 
2. Waktu 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai bulan 
Mei 2018. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yakni suatu 
teknik sampling atau teknik pengambilan informan sumber data dengan 
pertimbangan tertentu dari pihak peneliti sendiri. Sebagaimana diketahui dalam 
penelitian kualitatif, peneliti akan memasuki situasi sosial tertentu, melakukan 
pengamatan dan wawancara kepada orang-orang yang dianggap tahu tentang 
situasi sosial dalam objek penelitian penulis 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah 6 orang tua yang berprofesi sebagai 
karyawan pabrik yang mempunyai anak usia SD 6-12 tahun yang bertempat 
tinggal di Dusun Jangganan Desa Kemiri Kecamatan Kebakkramat 
Kabupaten Karanganyar 
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2. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Desa, kepala dusun, 
tokoh agama dan warga yang bertempat tinggal di Dusun Jangganan Desa 
Kemiri Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Interview atau Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2007:186).  
Dalam penelitian ini, metode wawancara digunakan untuk 
mendapatkan informasi tentang pola asuh orang tua dalam Pendidikan 
Ibadah anak dengan berlatar belakang orang tua yang berprofesi sebagai 
karyawan pabrik di Dusun Jangganan Desa Kemiri Kecamatan 
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar. Adapun bentuk wawancara dalam 
penelitian ini dengan mengajukan pertanyaan kepada subjek dan informan, 
dimana pertanyaan-pertanyaan tersebut telah disiapkan dan dibuat 
kerangka kerangka sistematik.  
2. Metode Observasi 
Observasi adalah tindakan atau proses pengambilan informasi 
melalui media pengamatan. Dalam melakukan observasi ini peneliti 
menggunakan sarana utama indera penglihatan. Melalui pengamatan mata 
dan kepala sendiri seorang peneliti diharuskan melakukan tindakan 
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pengamatan terhadap tindakan dan perilaku responden dilapangan dan 
kemudian mencatat atau merekamnya untuk dianalisi (Sukardi, 2006:49). 
Cara pengumpulan data ini dengan jalan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung (Nana, 2009:220). Observasi digunakan untuk 
menggali data dari sumber yang berupa peristiwa, aktivitas, perilaku, 
tempat atau lokasi dan benda (Sutopo, 2006:75). 
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untu mengamati, 
mendengar dan mencatat segala hal yang terjadi dalam proses pola asuh 
orang tua dalam Pendidikan Ibadah anak pada keluarga karyawan pabrik 
Dusun Jangganan. Sehingga catatan tersebut dapat terkumpul  sebagai 
catatan lapangan (field note) untuk menambah informasi tentang pola asuh 
orang tua kepada anak dalam pendidikan ibadah di lingkungan keluarga 
karyawan pabrik di Dusun Jangganan Desa Kemiri Kecamatan 
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode yang dilakukan dengan meneliti 
catatan peristiwa yang berbentuk tulisan, gambar dan karya-karya dari 
seseorang. Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 
2017:329). 
 
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang keadaan 
geografis masyarakat di Dusun Jangganan Desa Kemiri Kecamatan 
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Kebakkramat Kabupaten Karanganyar dari jumlah penduduk, pekerjaan, 
agama, dan tempat ibadah. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yaitu pemeriksaan 
keabsahan data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut. Teknik triangulasi yang digunakan sebagai teknik 
pemeriksaan dalam penelitian ini adalah memanfaatkan penggunaan sumber. 
Untuk memperoleh keabsahan data menggunakan metode triangulasi. 
Metode triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang telah 
ada (Sugiyono, 2014: 241). 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek data 
baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperolehnya melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan 
(Moleong, 2007:330). 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kemudian dianalisa 
dan menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif kualitatif  yaitu mengolah data yang melaporkan apa yang telah 
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diperoleh selama penelitian serta memberikan interpretasi terhadap data 
kedalam suatu kebulatan yang utuh dengan mempergunakan kata-kata 
sehingga dapat menggunakan objek penelitian pada saat penelitian dilakukan. 
Analisis data dilaksanakan mulai dari penetapan masalah, pengumpulan 
data dan setelah data terkumpul. 
 
 
 
 
 
Gambar. Model Interaktif 
 (Model Miles  & Huberman, 1992:20) 
Dari skema diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Dengan menganalisis data sambil mengumpulkan data, peneliti 
dapat mengetahui kekurangan data yang harus dikumpulkan dan dapat 
diketahui metode mana yang harus dipakai pada tahap berikutnya.  
 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bagian analisis yang sebenarnya 
berlangsung terus menerus selama kegiatan penelitian. Menurut 
Huberman (1992:16) “reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 
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pemusatan perhatian kepada penyederhanaan, pengabsahan dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis yang diperoleh 
di lapangan. 
3. Penyajian Data 
Data yang bertumpuk-tumpuk, catatan yang tebal dan berbagai 
dokumen lainnya jika tidak tersusun dengan baik, maka akan 
mengalami kesulitan dalam melakukan penarikan kesimpulan. Oleh 
karena itu data yang sudah terkumpul perlu disajikan dalam bentuk-
bentuk tertentu seperti matriks, grafik, jaringan dan bagan. Semua 
dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 
bentuk yang terpadu. Dengan demikian penyajian data merupakan 
sekumpulan data informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan.  
4. Menarik Kesimpulan 
Menurut Huberman (1992: 18), menyatakan bahwa: penarikan 
kesimpulan merupakan proses akhir dari penelitian setelah tahap 
penyajian data dan reduksi data terlaksana. Penyusunan catatan, pola 
dan arahan sebab akibat dilakukan secara teratur. Artinya, kesimpulan 
akhir yang ditulis merupakan rangkaian keadaan dari yang belum jelas 
kemudian meningat sampai pada pernyataan yang telah memiliki 
landasan yang kuat dari proses analisis terhadap fenomena yang ada. 
Komponen-komponen tersebut berjalan pada saat kegiatan 
pengumpulan data, yaitu setelah memperoleh data, reduksi data segera 
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dilakukan dan diteruskan dengan penyajian data. Berawal dari 
penyajian data tersebut dapat dugunakan untuk menyusun penarikan 
kesimpulan sementara. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Dusun Jangganan Desa Kemiri Kecamatan 
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar 
a. Letak Daerah dan Keadaan Alam 
Desa Kemiri merupakan salah satu desa di Kecamatan 
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar. Desa Kemiri merupakan desa 
yang berada di daerah dataran rendah. Luas wilayah Desa Kemiri 
3909775 Ha dengan jumlah tanah sawah 222931 sertifikat dan tanah 
kering 1385000 sertifikat.  
Desa Kemiri terdiri dari 8 Dusun yaitu Dusun Dawung, Dusun 
Kramat, Dusun Kebakkalang, Dusun Kopaan, Dusun Beji, Dusun 
Jangganan, Dusun Ngelo dan Dusun Kemiri. Adapun batas wilayah 
Desa Kemiri sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara : Desa Kebak 
2) Sebelah Selatan : Desa Sroyo 
3) Sebelah Barat  : Bengawan Solo 
4) Sebelah Timur : Desa Nangsri 
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Adapun orbitrasi (Jarak dari Pusat Pemerintahan) Desa 
Kemiri sebagai berikut: 
1) Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan : 1  km 
2) Jarak dari Pemerintahan Kota   : 57 km 
3) Jarak dari kota/Ibu Kota Kabupaten  : 12  km 
4) Jarak dari Ibukota Provinsi   : 110  km 
Sedangkan yang dijadikan tempat penelitian adalah Dusun 
Jangganan, adapun batas-batas Dusun Jangganan yaitu: 
1) Sebelah Utara : Dusun Ngelo 
2) Sebelah Selatan : PT. Indo Acidatama 
3) Sebelah Barat : Bengawan Solo 
4) Sebelah Timur : Dusun Beji 
b. Keadaan Penduduk 
Jumlah penduduk Dusun Jangganan dengan jumlah Kepala 
Keluarga sebanyak 302 KK yang tersebar di 5 RT dan 2 RW.  
Keseluruhan jumlah penduduk adalah 857 jiwa dengan komposisi: 
- Laki-laki : 410 jiwa 
- Perempuan : 447 jiwa 
Dalam bidang keagamaan, penduduk di Dusun Jangganan menganut 
2 agama yaitu Islam dan Kristen. Agama mayoritas di Dusun Jangganan 
adalah Islam 843 orang menganut agama Islam dan 14 orang menganut 
agama Kristen. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Jumlah penduduk menurut agama 
No Agama Jumlah 
1 Islam 843 
2 Kristen 14 
3 Katholik - 
4 Hindhu - 
5 Budha - 
(Sumber data hasil wawancara dengan Kepala Dusun Jangganan, 19 
Mei 2018) 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa Dusun Jangganan 
merupakan dusun yang mayoritas penduduknya menganut agama Islam. 
Berdasarkan wawancara dengan tokoh agama, beberapa kegiatan 
keagamaanpun juga ada di Dusun Janggaan seperti pengajian rutin yang 
dilaksanakan tiap dusun atau RT masing- masing, kultum singkat ba’da 
sholat maghrib di masjid atau mushola, dan halal bi halal bergilir di Dusun 
Jangganan yang terdapat 3 dukuh setelah bulan Ramadhan. 
Tingginya religiusitas masyarakat Dusun Jangganan dapat dilihat 
adanya masjid-masjid dan mushola-mushola sebagai tempat beribadah umat 
Islam. Dengan adanya masjid dan mushola, kegiatan keagamaanpun banyak 
yang terselenggara di tempat tersebut. Dusun Jangganan terdapat masjid 
sebanyak 3 buah. 
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Masjid dan Mushola yang berada di lingkungan tempat tinggal 
warga dimanfaatkan oleh warga yang beragama Islam untuk beribadah. 
Selain itu, masjid dan mushola juga digunakan untuk sarana pendidikan 
Islam bagi anak yaitu TPA. (Observasi, 20 Desember 2017). 
Adapun ragam kegiatan yang dilaksanakan di Dusun Jangganan 
adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan keagamaan yang dikelola secara harian 
1) Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), kegiatan ini dilaksanakan di 
masjid Dusun Jangganan yang rata-rata dilaksanakan 1 minggu 3x 
pada pukul 16.00 WIB sampai pukul 15.00 WIB. 
2) Kultum yang biasanya di adakan ba’da sholat Subuh atau ba’da 
sholat Maghrib di masjid dan mushola 
b. Kultum rutin setiap hari ba’da sholat Tarawih dan ba’da sholat Subuh 
yang dilaksanakan selama bulan Ramadhan 
c. Tadarusan bersama setiap hari ba’da sholat Tarawih yang dilaksanakan 
selama bulan Ramadhan 
d. Kegiatan keagamaan yang dikelola secara tahunan 
1) Sholat Id berjamaah di halaman PT. Indo Acidatama yang 
pengurusnya bergilir dari masing-masing Dusun di Desa Kemiri. 
2) Takbir keliling pada hari raya yang diadakan karang taruna di Dusun 
Jangganan 
3) Halal bi halal yang dilaksanakan di setiap Dukuh di Dusun 
Jangganan secara bergilir yang dilaksanakan pada bulan Syawal 
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4) Pengajian akbar tahunan dalam rangka memperingati tahun baru 
Islam yang dilaksanakan di Desa Kemiri 
Adapun jumlah penduduk tingkat pendidikan di Dusun Jangganan 
Desa Kemiri Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar tahun 2018 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Jumlah Tingkat Pendidikan di Dusun Jangganan Tahun 2018 
No Keterangan Jumlah 
1 Perguruan Tinggi 50 
2 SLTA/Sederajat 158 
3 SLTP/Sederajat 198 
4 SD 230 
5 Tidak Tamat SD 221 
(Sumber data hasil wawancara dengan Kepala Dusun Jangganan, 19 
Mei 2018) 
Adapun struktur pemerintahan Dusun Jangganan terdiri dari: 
1) Kepala Dusun yang dijabat oleh Sido Mulyono 
2) Ketua RW I yang dijabat oleh Bapak Tugiyo 
3) Ketua RT I yang dijabat oleh Bapak Syarifudin 
4) Ketua RT II yang dijabat oleh Bapak Sabar 
5) Ketua RT III yang dijabat oleh Bapak Sukono 
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6) Ketua RW II yang dijabat oleh Bapak Sumarno 
7) Ketua RT I yang dijabat oleh Bapak Rahayu Widodo 
8) Ketua RT II yang dijabat oleh Sartoto 
c. Keadaan Sosial Ekonomi 
Berikut keadaan penduduk berdasarkan pada mata pencaharian. 
Masyarakat Dusun Jangganan sebagian besar bermata pencaharian sebagai 
karyawan atau buruh pabrik sebanyak 258 orang, petani sebanyak 351 
orang, wiraswasta sebanyak 129 orang, PNS sebanyak 37 orang, pedagang 
sebanyak 74 orang, dan polisi sebanyak 11 orang. (Wawancara dengan 
Kepala Dusun Jangganan, 19 Mei 2018) 
2. Gambaran Umum Keadaan Sosial Masyarakat 
Secara umum, masyarakat Dusun Jangganan memiliki jiwa sosial 
yang tinggi. Hal ini dibuktikan dengan antusiasme yang tinggi dalam hal 
gotong royong, baik untuk kepentingan individu maupun kepentingan 
bersama. Masyarakat Dusun Jangganan pada umumnya hidup dalam 
ketenangan, ketentraman dan kesejahteraan serta menjalankan perintah 
agama sesuai dengan kepercayaan dan kemampuan masing-masing. 
3. Pola Asuh Orang Tua dalam Pendidikan Ibadah Anak pada Keluarga 
Karyawan Pabrik 
Maksud dari keluarga karyawan pabrik adalah keluarga yang kedua 
orang tuanya berprofesi sebagai karyawan pabrik. Dalam penelitian ini 
penulis mengkhususkan pada keluarga karyawan pabrik yang mempunyai 
anak SD/sederajat usia 6-12 tahun. Penelitian ini menggunakan metode 
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kualitatif dengan studi kasus, jadi peneliti mengamati langsung kepada 
masyarakat yang ada di Dusun Jangganan pada keluarga karyawan pabrik. 
Fokus penelitian ini adalah pola asuh pendidikan ibadah mahdhah 
yaitu ibadah shalat, puasa, zakat, dzikir, doa, dan mengaji yang diterapkan 
oleh orang tua karyawan pabrik bagi anaknya. Karena banyaknya karyawan 
pabrik di Dusun Jangganan, maka dalam penelitian ini penulis 
menitikberatkan pada orang tua karyawan pabrik yang mempunyai anak 
usia SD/sederajat yakni 6-12 tahun. Berdasarkan hasil observasi, penulis 
memilih 6 keluarga karyawan pabrik yaitu keluarga Bapak Zainudin, 
keluarga Bapak Ngatiman, keluarga Ibu Sarmi, keluarga Bapak Heri, 
keluarga Bapak Agus dan Keluarga Bapak Sukimin dengan penjelasannya 
sebagai berikut: 
Bapak Zainudin lahir di Boyolali, 31 Juli 1979, dan istri Bapak 
Zainudin yaitu Ibu Andriani yang berusia 38 tahun. Dari hasil pernikahan, 
Bapak Zainudin dikaruniai 1 anak yang bernama Tegar (11 tahun). Bapak 
Zainudin menjadi karyawan pabrik sekirtar 12 tahun dan Andriani sekitar 
10 tahun). Bapak Zainudin bekerja dari jam 08.00 WIB – 17.00 WIB 
sedangkan Ibu Kerini bekerja pada jam 07.00 WIB – 15.00 WIB.  
Keseharian yang dilakukan Bapak Zainudin yaitu bekerja di pabrik, 
istrinya juga bekerja di pabrik tetapi tidak satu tempat. Bapak Zainudin dan 
istri walaupun tidak mempunyai waktu yang optimal untuk mendidik 
anaknya, akan tetapi beliau sangat memperhatikan pendidikan anaknya. 
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Karena sebagai orang tua mempunyai tugas dan kewajiban mendidik, 
membimbing dan mengarahkan anaknya dalam hal kebaikan. 
Tegar duduk di bangku kelas 4 di MI, karena sekolah jauh dan tidak 
ada yang antar-jemput, terpaksa Tegar diikutkan mobil jemputan dari 
sekolah. Prestasi akademik Tegar termasuk lumayan di sekolah, dan untuk 
mendukung hobinya yaitu silat, Tegar ikut extrakulikuler TS (Tapak Suci). 
Tegar dididik shalat, mengaji, berdoa sudah sejak kecil. Ketika umur 2 thun 
Tegar sudah bisa berdoa seperti doa akan tidur, doa akan makan dan 
setelahnya. Tegar juga bisa menirukan gerakan shalat dari ayah dan ibunya. 
Ketika di masjid untuk shaat berjamaah Bapak Zainudin juga mengajak 
serta anaknya agar kelak menjadi kebiasaan anak. 
Dalam mengaji, Bapak Zainudin senantiasa memantau anaknya. 
Tegar setiap hari harus mengaji walaupun hanya satu ayat, biasanya ba’da 
shalat Maghrib. Selain itu, Tegar ikut TPA, karena kualitas bacaan Tegar 
sudah bagus, maka membantu ustadz/ustadzah mengajari iqro’. Hal ini 
berdasarkan wawancara dengan Bapak Zainudin yakni: 
“Begini mbak, saya biasakan anak itu sholat di masjid, kalau di 
rumah saya jadwalkan untuk mengaji ba’da sholat Maghrib, kalau 
untuk berdoa dan dzikir setiap saat saya ingatkan untuk melakukan 
itu mbak, sholat Dhuha alhamdulillah sudah ada program dari 
sekolah, puasa wajib alhamdulillah tidak bolong sampai hari ini 
mbak, untuk puasa sunnah nya belum bisa terealisasi mbak kalau 
untuk anak saya.” (Wawancara dengan Bapak Zainudin, Rabu 
tanggal 23 Mei 2018) 
Dari keterangan Bapak Zainudin, walaupun beliau dan istri sibuk 
bekerja, akan tetapi kewajiban orang tua dalam mendidik anak juga 
terpenuhi. Sehingga anak lebih terarah dengan pendidikan ibadah yang 
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ditanamkan orang tua bahkan sejak kecil. Apabila orang tua lalai dalam 
kewajibannya mendidik anak, selain anak kurang dalam kasih sayang, anak 
juga bisa menjadi pemberontak dan nakal karena tidak ada filter dalam 
perilakunya. 
Masalah yang dihadapi oleh Bapak Zainudin yaitu canggihnya 
media saat ini yaitu berupa televisi dan hand phone. Tontonan televisi yang 
tidak mendidik anak menjadi ketakutan dalam diri Bapak Zainudin karena 
pengaruhnya terhadap anak, apalagi Bapak Zainudin dan istri tidak bisa 24 
jam memantau Tegar karena harus bekerja. Kalau hand phone bisa di 
kontrol karena Tegar hanya bisa meminjam HP dari orang tuanya itupun 
boleh pinjam asal Tegar sudah belajar pada malam hari. (Observasi, hari 
Senin tanggal 19 Maret 2018) 
Bapak Ngatiman lahir di Karanganyar, 31 Mei 1970, dan istri Bapak 
Ngatiman yaitu Ibu Kerini yang berusia 43 tahun. Dari hasil pernikahan, 
Bapak Ngatiman dikaruniai 2 anak yang bernama Yusron (17 tahun) dan 
Rama (8 tahun). Bapak Ngatiman menjadi karyawan pabrik sekirtar 20 
tahun dan Ibu Kerini sekitar 14 tahun). Bapak Ngatiman bekerja dari jam 
08.00 WIB – 17.00 WIB sedangkan Ibu Kerini bekerja pada jam 08.00 WIB 
– 16.00 WIB. 
Yusron sekolah di MAN Karanganyar duduk di bangku kelas X. 
Berangkat dari rumah jam 06.15 WIB dan sampai rumah jam 15.00 WIB. 
Sedangkan Rama duduk di bangku kelas 2 di SDN 03 Kemiri. Meskipun 
66 
 
 
 
Bapak Ngatiman dan Ibu Kerini bekerja, akan tetapi beliau tidak melupakan 
tanggung jawab dalam mendidik anak terutama dalam hal ibadah. Hal 
tersebut sesuai dengan keterangan Bapak Ngatiman tentang arti pentingnya 
ibadah mahdhah sebagai berikut: 
“Sangat penting mbak, karena sebagai bekal kita nanti di akhirat 
kelak dan untuk meraih surganya Allah SWT. Saya berharap di 
akhirat kelak dapat berkumpul dengan istri dan anak-anak saya.” 
(Wawancara, Rabu tanggal 23 Mei 2018) 
Aktivitas Bapak Ngatiman dan Ibu Kerini selepas kerja yaitu 
menanyakan aktivitas anak-anaknya. Sedangkan Ibu Kerini menyiapkan 
makanan di dapur. Setelah itu, sholat Isya’ bersama anak-anak di masjid. 
Bapak Ngatiman membiasakan anak untuk membaca Al-Qur’an setelah 
shalat, biasanya setelah shalat Maghib atau Isya’. Berdoa sebelum 
beraktifitas juga Bapak Ngatiman terapkan kepada anak, agar apapun 
aktifitasnya dapat perlindungan dari Allah SWT. Setelah shalat, anak-anak 
juga berdzikir dan berdoa.  (Observasi, Jum’at tanggal 16 Maret 2018) 
Masalah yang dihadapi Bapak Ngatiman dalam mendidik anak 
adalah hand phone dan televisi. Kalau sudah di depan televisi apalagi 
acaranya kartun, Rama sudah asyik sendiri dan tidak boleh di ganggu. 
Ketika di suruh belajar, Rama masih asyik saja dengan televisi. Ketika itu, 
Bapak Ngatiman langsung mengingatkan Rama dengan marah. Selain 
pendidikan agama, pendidikan sekolah juga harus di utamakan dengan ilmu, 
Allah akan mengangkat derajat manusia. (Observasi, hari Jum’at tanggal 16 
Maret 2018) 
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Berdasarkan masalah yang di alami, maka Bapak Ngatiman 
mengatasi masalah tersebut dengan cara memonitor Rama dengan bantuan 
ibu mertuanya selagi Bapak Ngatiman dan istri bekerja. Agar Rama tidak 
terus menerus melakukan kebiasaan yang tidak bermanfaat. 
Bapak Suyatno lahir di Karanganyar, 26 Oktober 1976, dan istri 
Bapak Suyatno yaitu Ibu Sarmi yang berusia 39 tahun. Dari hasil 
pernikahan, Bapak Suyatno dikaruniai 3 anak yang bernama Zakia (17 
tahun), Labibah (10 tahun), dan Taufiq (5 tahun). Bapak Suyatno menjadi 
karyawan pabrik sekirtar 14 tahun dan Ibu Sarmi sekitar 4 tahun). Bapak 
Suyatno bekerja dari jam 08.00 WIB – 16.00 WIB sedangkan Ibu Sarmi 
bekerja pada jam 07.00 WIB – 15.00 WIB.  
Keluarga Bapak Suyatno termasuk keluarga yang religius. 
Pendidikan agama di tanamkan kepada anak-anak sejak kecil, berdasarkan 
wawancara sebagai berikut: 
Sejak kecil saya ajarkan mbak, terutama dalam shalat, jangan lupa 
juga dzikir dan berdoa untuk orang tua sesudahnya. Untuk mengaji 
juga saya dan suami yang mengajari, ikut TPA di dua tempat mbak. 
Puasa alhamdulillah sudah puasa penuh saat ini mbak. Untuk berdoa 
saya biasakan setiap hari mbak sebelum melakukan aktivitas, jangan 
lupa berdoa sebisanya. (Wawancara, Rabu 23 Maret 2018) 
Ketegasan Bapak Suyatno dan Ibu Sarmi dalam mendidik ibadah 
kepada anak berbuah manis. Meskipun Bapak Suyatno dan istri bekerja dari 
pagi hingga sore, akan tetapi ketika di rumah, beliau sangat peduli dengan 
anak-anaknya dengan cara memantau perkembangan anak dalam akademik 
dan selalu mengingatkan untuk beribadah. Misal sholat harus dimasjid, 
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biasanya Maghrib dan Isya’, ba’da Maghrib TV dimatikan untuk mengaji, 
dan jangan lupa untuk senantiasa berdoa. Terbukti, Zakia dan Labibah 
mendapat prestasi akademik yang membanggakan dan Zakia yang alumni 
pondok sudah hafal 3 juz dalam Al-Qur’an. (Observasi, 21 Maret 2018) 
Masalah yang di hadapi Ibu Sarmi dalam mendidik anak yaitu 
terkadang anak bandel dan susah di beri tahu. Akan tetapi sebagai orang tua, 
Ibu Sarmi mempunyai cara agar anak menghormati orang tua. Penerapan 
hukuman dilakukan dengan tujuan membuat anak jera ketika berbuat salah, 
seperti wawancara sebagai berikut: 
Ada mbak, kalau anak melanggar aturan ya saya tidak memberinya 
uang saku sampai anak saya menyadari dan berjanji tidak melakukan 
kesalahan lagi. (Wawancara, 23 Maret 2018) 
Bapak Sukimin lahir di Karanganyar, 15 Mei 1964, dan istri Bapak 
Sukimin yaitu Ibu Wartinah yang berusia 50 tahun. Dari hasil pernikahan, 
Bapak Sukimin dikaruniai 3 anak yang bernama Suratno (29 tahun) sudah 
berkeluarga, Ahmad (26 tahun) bekerja di luar negeri, dan Wahyu (12 
tahun). Bapak Sukimin menjadi karyawan pabrik sekirtar 30 tahun sebentar 
lagi akan pensiun dan Ibu Wartinah sekitar 10 tahun). Bapak Sukimin 
bekerja dari jam 08.00 WIB – 17.00 WIB sedangkan Ibu Wartinah bekerja 
pada jam 07.00 WIB – 15.00 WIB.  
Dalam mendidik anak, Bapak Sukimin dan istri yang hanya lulusan 
SD mengalami kesulitan karena kurangnya pengetahuan terutama dalam 
agama. Keluarga ini termasuk kurang dalam menjalankan ibadah, yang 
diketahui hanya shalat saja.Dalam mendidik anak, Bapak Sukimin sudah 
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pasrah kepada anak, karena sudah beberapa kali diingatkan, Wahyu satu-
satunya anak yang tinggal bersama beliau sangat bandel dan nakal. Di 
rumah hanya menonton televisi, bermain PS dan main HP. Shalat jarang, 
TPA pun juga jarang mengikuti. Hal ini berdasarkan wawancara sebagi 
berikut: 
Saya didik semampu saya mbak, maklum saya dan istri hanya 
lulusan SD. Untuk sholat ya saya ajarkan mbak, dari TPA dan 
sekolah juga. Mengaji, anak saya saja baru sampai iqro’ 1, itupun 
dari TPA yang mengajari mbak. Kalau untuk berdoa ya sudah saya 
ajari dan ingatkan kalau melakukan apa-apa berdoa, setelah sholat 
jangan lupa berdoa. Tapi anaknya memang susah di atur mbak. Jadi 
ya saya pasra saja. (Wawancara, 23 Mei 2018) 
Aktivitas Wahyu saat ini hanya di rumah saja, tinggal menunggu 
kabar kelulusan dari sekolah. Wahyu yang tinggal di rumah sendirian ketika 
orang tuanya bekerja, ketika waktu sholat tidak melaksanakan sama sekali. 
Bahkan ketika sholat Maghrib dan Isya, Bapak Sukimin ke masjid untuk 
shalat berjamaah, Wahyu pun acuh akan hal itu. Seperti tidak peduli dengan 
shalatnya. (Observasi, 13 April 2018) 
Perhatian dari orang tua sangat dibutuhkan dalam mendidik anak. 
anak akan menghormati orang tua ketika orang tua juga mendidik anak 
tentang etika, sopan santun, dan akhlak. Ketika dewasa, anak akan terbiasa 
dan paham mengenai perlunya hal tersebut. Ketika anak sholeh orang tua 
juga akan merasa bangga, akan tetapi kalau anak rusak agamanya, orang tua 
pasti akan menangis dan menyesalinya. 
Bapak Agus lahir di Karanganyar, 04 Agustus 1987, dan istri Bapak 
Agus yaitu Ibu Nia yang berusia 27 tahun. Dari hasil pernikahan, Bapak 
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Agus dikaruniai 2 anak yang bernama Rizky (7 tahun) dan Salsa (3 tahun). 
Bapak Agus menjadi karyawan pabrik sekirtar 10 tahun dan Ibu Nia sekitar 
5 tahun). Bapak Agus bekerja dari jam 06.30 WIB – 14.30 WIB sedangkan 
Ibu Nia bekerja pada jam 08.00 WIB – 15.00 WIB. 
Pasangan muda ini sangat peduli dengan kebutuhan anaknya dalam 
hal materi, apapun yang Rizky minta pasti Bapak Agus menurutinya. Akan 
tetapi dalam urusan agama yaitu ibadah, beliau seperti tidak peduli. Hal ini 
sesuai dengan wawancara sebagai berikut: 
“Saya hanya orang awam mbak, tidak mempunyai pengetahuan 
khusus tentang agama. Saya dan istri juga kerja sampai sore. Jadi ya 
saya hanya mengikutkan anak saya di TPA masjid sini mbak. 
(Wawancara, 24 Mei 2018)” 
Bapak Agus, mempercayakan pendidikan ibadah anaknya hanya 
dari TPA saja. Ketika di rumah, Bapak Agus dan Ibu Nia tidak ada yang 
mengerjakan shalat fardhu sama sekali. Rizky asyik bermain, sedangkan 
Salsa dengan budhe yang mengasuhnya. (Observasi, 16 April 2018) 
Bapak Heri lahir di Karanganyar, 12 April 1970, dan istri Bapak 
Heri yaitu Ibu Surahmi yang berusia 42 tahun. Dari hasil pernikahan, Bapak 
Heri dikaruniai 2 anak yang bernama Luthfi (17) dan Naswa (12 tahun). 
Bapak Heri menjadi karyawan pabrik sekirtar 20 tahun dan Ibu Surahmi 
sekitar 8 tahun). Bapak Heri bekerja dari jam 08.00 WIB – 17.00 WIB 
sedangkan Ibu Surahmi bekerja pada jam 07.00 WIB – 15.00 WIB. 
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Keluarga ini taat dalam beribadah, walaupun ditinggal orang tua 
bekerja, Lutfi dan Naswa mengerjakan kewajibannya sholat wajib. Dalam 
kegiatan TPA di masjid, mereka juga menjadi ustadzah. Hal ini tidak lepas 
dari peran Bapak Heri dan Ibu Surahmi dalam mengajarkan pendidikan 
ibadah anak-anaknya. 
B. Interpretasi Data Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana yang penulis sajikan pada fakta-
fakta temuan dari penelitian di atas, maka tindak lanjut dari penelitian ini yaitu 
menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif yaitu menerangkan keadaan dengan kata-kata terperinci. Analisis data 
ini dilaksanakan untuk mengungkapkan hal-hal tentang Pola Asuh Orang Tua 
dalam Pendidikan Ibadah Anak pada Keluarga Karyawan Pabrik di Dusun 
Jangganan Desa Kemiri Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar. 
Dari laporan penelitian, maka dapat di mengerti bahwa tujuan di rumuskannya 
dalam pendidikan ibadah adalah agar terbentuknya jiwa Islami yang 
ditanamkan sejak dini kepada anak. 
Pola Asuh yang digunakan karyawan pabrik dalam mendidik anak 
dalam pendidikan ibadah mahdhah yaitu shalat, puasa, zakat, dzikir, doa dan 
mengaji sebagai berikut: 
1. Pola Asuh Demokratis 
Pola asuh ini di tandai dengan adanya dukungan dari orang tua terhadap 
kegiatan positif anak seperti mengikuti TPA dan ikut pengajian. Orang tua 
mengajarkan anak untuk ibadah sejak kecil, yaitu belajar puasa, anak diajarkan 
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(doa sehari-hari, surat pendek, gerakan dan bacaan shalat) ketika anak masih 
dalam tahap belajar berbicara, dan anak senantiasa dibiasakan untuk mengenal 
masjid seperti diajak shalat berjamaah di masjid. Orang tua juga mengingatkan 
anak ketika waktunya shalat, mengaji di rumah dan ketika TPA. Orang tua 
tidak hanya mengajarkan anak, akan tetapi juga mencontohkan dan memberi 
dukungan serta memberi penjelasan kepada anak untuk senantiasa beribadah 
kepada Allah SWT karena merupakan kewajiban sebagai hamba kepada Rabb-
Nya. Akan tetapi, dalam pola asuh ini orang tua hanya menasehati anak ketika 
anak berbuat kesalahan seperti ketika adzan berkumandang anak malah asyik 
menonton televisi dan main HP, waktunya TPA malah bermain dengan teman-
temannya dan tidak segera bergegas untuk berangkat TPA.  
2. Pola Asuh Otoriter 
Pola asuh ini termasuk keras dalam mendidik anak, terlebih dalam 
ibadah mahdhah. Seperti ketika anak di suruh untuk shalat, akan tetapi anak 
tidak segera mengambil air wudhu dan segera shalat malah asyik bermain, 
respon orang tua langsung memarahi anak tersebut dan tidak segan-segan 
untuk menjewernya. Ketika anak disuruh mengaji malah alasan dan 
membantah perintah orang tua, maka orang tua dalam pola asuh ini memberi 
hukuman, seperti dengan tidak memberikan uang saku sampai anak meminta 
maaf dan menyesal atas perbuatan tersebut sehingga tidak akan 
mengulanginya. Pola asuh ini diterapkan oleh orang tua untuk mendidik anak-
anaknya agar anak disiplin dan terarah dalam beribadah. Orang tua melakukan 
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tindakan tersebut tidak lain untuk kebaikan anak supaya anak menjadi terbiasa 
dan berdampak positif ketika sudah dewasa.  
3. Pola Asuh Permisif 
Pola  asuh permisif ini, orang tua membebaskan anak-anaknya seperti 
ketika waktu shalat, anak malah sibuk dengan HPnya dan waktunya TPA, anak 
malah dirumah saja menonton televisi sedangkan teman-temannya 
berbondong-bondong pergi TPA. Dalam hal ini, orang tua membiarkan anak 
dan tidak mengingatkan anak untuk meninggalkan aktivitasnya dan segera 
shalat dan TPA. Orang tua tidak mengenalkan ibadah anak sejak kecil sehingga 
orang tua kewalahan mengatur dan menyuruh anak untuk beribadah. Malah, 
orang tua menuruti semua kemauan anak, anak minta uang saku banyak 
diturutin, anak minta mainan diturutin. Seharusnya orang tua memikirkan, 
apabila anak minta sesuatu, harus ada tindakan terlebih dahulu untuk di 
lakukan. Orang tua dalam pola asuh ini mempunyai pengetahuan yang kurang 
dalam mendidik anak-anaknya, sehingga dalam hal ibadah orang tua hanya 
mengandalkan sekolah dan TPA sebagai bekal anak. Padahal, dalam 
prakteknya anak malas mengikuti TPA.  
Tabel 4.3 
Materi Pendidikan Ibadah yang diberikan 
No Pola Asuh Indikator Penerapan Orang Tua Karyawan 
1 Demokratis mengingatkan, memberi contoh, 
menasehati, memberi motivasi, 
tidak ada humkuman 
- Mengingatkan waktu shalat, 
mengaji di rumah dan TPA 
- Berdoa sebelum aktivitas 
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- Menyuruh belajar puasa sejak kecil 
- Mendidik shalat, bacaan dan 
gerakan shalat, doa sehari-hari dan 
surat pendek ketika anak masih 
belajar berbicara 
- Membiasakan anak shalat 
berjamaah ke masjid 
2 Otoriter Marah, menjewer, mendidik - Marah ketika menomer duakan 
ibadah shalat, mengaji, dan TPA 
dan sibuk dengan HP dan televisi  
- Menjewer ketika diajak shalat 
malah bermain dengan teman-
temannya 
- Tidak memberi uang saku ketika 
disuruh mengaji malah membantah 
- Mendidik ibadah puasa, shalat, 
mengaji dan berdoa sejak kecil 
3 Permisif Memberi semua yang diinginkan, 
membiarkan anak melakukan apa 
saja entah itu baik atau buruk 
- Memenuhi permintaan anak, seperti 
membeli mainan dan minta uang 
saku banyak 
- Membiarkan anak tidak shalat, 
puasa dan mengikuti TPA 
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- Tidak mengajari anak shalat, puasa, 
dzikir, berdoa, dan mengaji karena 
kurangnya pengetahuan agama 
orang tua  
- Hanya mengandalkan sekolah dan 
TPA untuk bekal agama anak 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh pendidikan ibadah 
seperti shalat, dzikir, mengaji, berdoa, zakat, dan puasa yang digunakan 
karyawan pabrik di Dusun Jangganan adalah pola asuh demokratis, pola asuh 
otoriter, dan pola asuh permisif.  
Pola asuh demokratis yaitu pola asuh yang diterapkan orang tua dengan 
memberi kelonggaran kepada anak untuk memilih sesuatu yang diinginkan akan 
tetapi terdapat kesepakatan antara kedua belah pihak yaitu orang tua dan anak. 
Pola asuh ini seperti mengingatkan waktu ibadah shalat, mengaji, puasa, dan 
berdoa, memberi contoh/teladan yang baik kepada anak. Pola asuh ini 
mengkibatkan anak masih bisa berbuat kesalahan seperti menunda shalat karena 
sibuk dengan aktivitasnya seperti bermain HP dan menonton televisi.  
Pola asuh otoriter yaitu sikap tegas, konsekuen dan konsisten orang tua 
dengan dasar meyakinkan anak ketika melakukan kesalahan. Pola asuh ini 
seperti menegur/memarahi anak, memberi hukuman kepada anak seperti 
menjewer dan tidak memberikan uang saku kepada anak ketika anak tidak 
bergegas melakukan kewajibannya untuk shalat, mengaji Al-Qur’an di rumah, 
dan mengikuti TPA. Pola asuh ini paling cocok diterapkan dalam pendidikan 
ibadah mahdhah anak, terbukti anak menjadi disiplin dalam melaksanakan 
ibadah shalat, mengaji, puasa, doa dan dzikir. 
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Pola asuh permisif yaitu pola asuh yang memberikan kebebasan penuh 
terhadap anak, anak melakukan perbuatan terpuji maupun tercela orang tua 
hanya membiarkan saja. Pola asuh ini seperti memberikan apapun keinginan 
anak padahal sesuatu itu tidak penting dan tidak semestinya diberikan. 
Membiarkan anak tidak mengikuti TPA, tidak mengaji, waktunya shalat malah 
main HP, PS dan televisi dan tidak ada kepedulian untuk mendidik anak karena 
kurangnya pengetahuan agama dari orang tua. Akibatnya, anak menjadi nakal 
dan susah diatur sehingga sulit dan malas untuk beribadah. Pola asuh ini tidak 
tepat digunakan untuk anak berusia 6-12 tahun, lebih tepatnya diberikan kepada 
anak yang sudah dewasa. 
B. Saran-Saran 
Saran ini diperuntukkan khususnya kepada Bapak/Ibu karyawan pabrik 
dan orang tua pada umumnya yang memiliki anak usia 6-12 tahun dalam 
mengasuh dan mendidik anak-anaknya. 
1. Kepada orang tua selaku penanggung jawab dalam sebuah keluarga 
hendaknya menyadari pentingnya pendidikan ibadah  untuk anak 
2. Hendaknya orang tua menggunakan pola asuh yang mampu membuat anak 
disiplin dalam melaksanakan ibadah sejak dini 
3. Hendaknya orang tua selalu mengawasi dan mengajari anak dalam 
melaksanakan ibadah dengan baik 
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PEDOMAN PENELITIAN 
A. Pedoman Observasi 
1. Letak Dusun Jangganan Desa Kemiri Kebakkramat Karanganyar 
2. Penerapan pola asuh orang tua kepada anak keluarga karyawan pabrik 
dalam pendidikan ibadah mahdhah di Dusun Jangganan Desa Kemiri 
Kebakkramat Karanganyar 
3. Aktivitas anak dari orang tua karyawan pabrik 
4. Aktivitas orang tua karyawan pabrik 
B. Pedoman Wawancara (karyawan pabrik) 
1. Apa arti pentingnya pendidikan ibadah mahdhah bagi bapak/ibu? 
2. Bagaimana cara bapak/ibu mendidik anak untuk beribadah mahdhah? 
3. Bagaimana kedisiplinan anak dalam melaksanakan ibadah mahdah? 
4. Apa hambatan bapak/ibu dalam mendidik anak dalam hal ibadah mahdhah? 
5. Apa solusi yang bapak/ibu tempuh untuk mengatasi hambatan tersebut? 
6. Apakah ada penerapan hukuman kepada anak? 
C. Pedoman Wawancara (Anak 6-12 tahun) 
1. Siapa yang paling berperan memberikan pembinaan ibadah mahdhah? 
2. Apakah orang tua masih mengingatkan waktu beribadah? 
3. Sejak usia berapa orang tua mengajarkan ibadah mahdhah? 
4. Bagaimana dengan ibadah zakat? 
5. Apakah sudah terbiasa melakukan ibadah sehari-hari? 
6. Apakah ada hukuman dari orang tua? 
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D. Pedoman Dokumentasi 
1. Letak dan keadaan geografis Dusun Jangganan Desa Kemiri Kebakkramat 
Karanganyar 
2. Keadaan penduduk Desa Jangganan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
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Kode  : 01.Skripsi/Observasi/2018 
Hari/Tanggal : Sabtu, 12 Mei 2018 
Tempat : Dusun Jangganan  
Waktu  : 09.00 WIB 
Topik  : Letak Geografis Dusun Jangganan 
 Dari hasil observasi, diperoleh informasi dan data-datanbahwa Dusun 
Jangganan merupakan salah satu dusun dari 8 dusun di Desa Kemiri. Dusun 
Jangganan terdiri dari 1 Kepala Dusun, 5 RT, dan 2RW. Adapun batas-batas 
wilayah Dusun Jangganan sebagai berikut: 
5) Sebelah Utara : Dusun Ngelo 
6) Sebelah Selatan : PT. Indo Acidatama 
7) Sebelah Barat : Bengawan Solo 
8) Sebelah Timur : Dusun Beji 
Jumlah penduduk Dusun Jangganan dengan jumlah Kepala Keluarga 
sebanyak 302 KK dan 857 jiwa dengan komposisi: 
1) Laki-laki : 410 jiwa 
2) Perempuan : 447 jiwa 
Dalam bidang keagamaan, penduduk di Dusun Jangganan menganut 2 
agama yaitu Islam dan Kristen. Agama mayoritas di Dusun Jangganan adalah Islam 
843 orang menganut agama Islam dan 14 orang menganut agama Kristen. Dusun 
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Jangganan memiliki 3 masjid yang tersebar di masing-masing RT. Masjid di Dusun 
Jangganan digunakan TPA untuk mengaji anak-anak. selain itu, ada beberapa 
kegiatan keagamaan seperti kultum ba’da shalat Maghrib da pengajian rutin di 
beberapa masjid Dusun Jangganan. 
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Kode  : 02.Skripsi/Observasi/2018 
Hari/Tanggal : Jum’at, 16 Maret 2018 
Tempat : Dusun Jangganan 
Waktu  : 06.00 WIB 
Topik  : Keluarga Bapak Ngatiman 
Dari hasil observasi, diperoleh informasi dan data-data bahwa Bapak 
Ngatiman lahir di Karanganyar, 31 Mei 1970, dan istri Bapak Ngatiman yaitu Ibu 
Kerini yang berusia 43 tahun. Dari hasil pernikahan, Bapak Ngatiman dikaruniai 2 
anak yang bernama Yusron (17 tahun) dan Rama (8 tahun). Bapak Ngatiman 
menjadi karyawan pabrik sekirtar 20 tahun dan Ibu Kerini sekitar 14 tahun). Bapak 
Ngatiman bekerja dari jam 08.00 WIB – 17.00 WIB sedangkan Ibu Kerini bekerja 
pada jam 08.00 WIB – 16.00 WIB.  
Yusron sekolah di MAN Karanganyar duduk di bangku kelas X. Berangkat 
dari rumah jam 06.15 WIB dan sampai rumah jam 15.00 WIB. Sedangkan Rama 
duduk di bangku kelas 2 di SDN 03 Kemiri. Meskipun Bapak Ngatiman dan Ibu 
Kerini bekerja, akan tetapi beliau tidak melupakan tanggung jawab dalam mendidik 
anak terutama dalam hal ibadah. Selain dari orang tua, Yusron dan Rama juga ikut 
dalam kegiatan TPA dan pengajian rutin. 
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Kode  : 03.Skripsi/Observasi/2018 
Hari/Tanggal : Senin, 19 Maret 2018 
Tempat : Dusun Jangganan 
Waktu  : 06.00 WIB 
Topik  : Keluarga Bapak Zainudin 
Dari hasil observasi, diperoleh data dan informasi bahwa Bapak Zainudin 
lahir di Boyolali, 31 Juli 1979, dan istri Bapak Zainudin yaitu Ibu Andriani yang 
berusia 38 tahun. Dari hasil pernikahan, Bapak Zainudin dikaruniai 1 anak yang 
bernama Tegar (11 tahun). Bapak Zainudin menjadi karyawan pabrik sekirtar 12 
tahun dan Andriani sekitar 10 tahun). Bapak Zainudin bekerja dari jam 08.00 WIB 
– 17.00 WIB sedangkan Ibu Kerini bekerja pada jam 07.00 WIB – 15.00 WIB.  
Bapak Zainudin dan istri walaupun tidak mempunyai waktu yang optimal 
untuk mendidik anaknya, akan tetapi beliau sangat memperhatikan pendidikan 
anaknya. Tegar di sekolahkan di MI dan diikutkan mobil jemputan dari sekolah 
karena Bapak Zainudin dan Ibu Andriani bekerja. Dalam hal sholat, mengaji dan 
ibadah lainnya, Bapak Zainudin senantiasa memamtau anaknya. setiap TPA, Tegar 
selalu hadir, bahkan Tegar membantu ustadz/ustadzah mengajari iqro’. 
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Kode  : 04.Skripsi/Observasi/2018 
Hari/Tanggal : Rabu, 21 Maret 2018 
Tempat : Dusun Jangganan 
Waktu  : 06.00 WIB 
Topik  : Keluarga Bapak Suyatno 
Dari hasil observasi, diperoleh data dan informasi bahwa Bapak Suyatno 
lahir di Karanganyar, 26 Oktober 1976, dan istri Bapak Suyatno yaitu Ibu Sarmi 
yang berusia 39 tahun. Dari hasil pernikahan, Bapak Suyatno dikaruniai 3 anak 
yang bernama Zakia (17 tahun), Labibah (10 tahun), dan Taufiq (5 tahun). Bapak 
Suyatno menjadi karyawan pabrik sekirtar 14 tahun dan Ibu Sarmi sekitar 4 tahun). 
Bapak Suyatno bekerja dari jam 08.00 WIB – 16.00 WIB sedangkan Ibu Sarmi 
bekerja pada jam 07.00 WIB – 15.00 WIB.  
Keluarga Bapak Suyatno termasuk keluarga yang religius. Meskipun Bapak 
Suyatno dan istri bekerja dari pagi hingga sore, akan tetapi ketika di rumah, beliau 
sangat peduli dengan anak-anaknya dengan cara memantau perkembangan anak 
dalam akademik dan selalu mengingatkan untuk beribadah. Misal sholat harus 
dimasjid, biasanya Maghrib dan Isya’, ba’da Maghrib TV dimatikan untuk mengaji, 
dan jangan lupa untuk senantiasa berdoa. Terbukti, Zakia dan Labibah mendapat 
prestasi akademik yang membanggakan dan Zakia yang alumni pondok sudah hafal 
3 juz dalam Al-Qur’an. 
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Kode  : 05.Skripsi/Observasi/2018 
Hari/Tanggal : Jum’at, 13 April 2018 
Tempat : Dusun Jangganan 
Waktu  : 06.00 WIB 
Topik  : Keluarga Bapak Sukimin 
Dari hasil observasi, diperoleh data dan informasi bahwa Bapak Sukimin 
lahir di Karanganyar, 15 Mei 1964, dan istri Bapak Sukimin yaitu Ibu Wartinah 
yang berusia 50 tahun. Dari hasil pernikahan, Bapak Sukimin dikaruniai 3 anak 
yang bernama Suratno (29 tahun) sudah berkeluarga, Ahmad (26 tahun) bekerja di 
luar negeri, dan Wahyu (12 tahun). Bapak Sukimin menjadi karyawan pabrik 
sekirtar 30 tahun sebentar lagi akan pensiun dan Ibu Wartinah sekitar 10 tahun). 
Bapak Sukimin bekerja dari jam 08.00 WIB – 17.00 WIB sedangkan Ibu Wartinah 
bekerja pada jam 07.00 WIB – 15.00 WIB.  
Dalam mendidik anak, Bapak Sukimin dan istri yang hanya lulusan SD 
mengalami kesulitan karena kurangnya pengetahuan terutama dalam agama. 
Keluarga ini termasuk kurang dalam menjalankan ibadah, yang diketahui hanya 
shalat saja. Dalam mendidik anak, Bapak Sukimin sudah pasrah kepada anak, 
karena sudah beberapa kali diingatkan, Wahyu satu-satunya anak yang tinggal 
bersama beliau sangat bandel dan nakal. Di rumah hanya menonton televisi, 
bermain PS dan main HP. Shalat jarang, TPA pun juga jarang mengikuti 
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Kode  : 06.Skripsi/Observasi/2018 
Hari/Tanggal : Senin, 16 April 2018 
Tempat : Dusun Jangganan 
Waktu  : 06.00 WIB 
Topik  : Keluarga Bapak Agus 
 Dari hasil observasi, diperoleh data dan informasi bahwa Bapak Agus lahir 
di Karanganyar, 04 Agustus 1987, dan istri Bapak Agus yaitu Ibu Nia yang berusia 
27 tahun. Dari hasil pernikahan, Bapak Agus dikaruniai 2 anak yang bernama Rizky 
(7 tahun) dan Salsa (3 tahun). Bapak Agus menjadi karyawan pabrik sekirtar 10 
tahun dan Ibu Nia sekitar 5 tahun). Bapak Agus bekerja dari jam 06.30 WIB – 14.30 
WIB sedangkan Ibu Nia bekerja pada jam 08.00 WIB – 15.00 WIB. 
 Pasangan muda ini sangat peduli dengan kebutuhan anaknya dalam hal 
materi, akan tetapi dalam urusan agama mereka seperti tidak peduli. Bapak Agus 
dan Ibu Nia tidak ada yang mengerjakan shalat wajib. Rizky mengikuti TPA tetapi 
jarang. 
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Kode  : 07.Skripsi/Observasi/2018 
Hari/Tanggal : Rabu, 23 Mei 2018 
Tempat : Dusun Jangganan 
Waktu  : 06.00 WIB 
Topik  : Keluarga Bapak Heri 
 Dari hasil observasi, diperoleh data dan informasi bahwa Bapak Heri lahir 
di Karanganyar, 12 April 1970, dan istri Bapak Heri yaitu Ibu Surahmi yang berusia 
42 tahun. Dari hasil pernikahan, Bapak Heri dikaruniai 2 anak yang bernama Luthfi 
(17) dan Naswa (12 tahun). Bapak Heri menjadi karyawan pabrik sekirtar 20 tahun 
dan Ibu Surahmi sekitar 8 tahun). Bapak Heri bekerja dari jam 08.00 WIB – 17.00 
WIB sedangkan Ibu Surahmi bekerja pada jam 07.00 WIB – 15.00 WIB. 
 Keluarga ini taat dalam beribadah, walaupun ditinggal orang tua bekerja, 
Lutfi dan Naswa mengerjakan kewajibannya sholat wajib. Dalam kegiatan TPA di 
masjid, mereka juga menjadi ustadzah. Hal ini tidak lepas dari peran Bapak Heri 
dan Ibu Surahmi dalam mengajarkan pendidikan ibadah anak-anaknya. 
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Kode  : 01.Skripsi/Wawancara/2018 
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Hari/Tanggal : Rabu, 20 Februari 2018 
Tempat : Kantor Desa Kemiri 
Waktu  : 08.30 WIB 
Topik  : Permohonan izin penelitian 
Informan : Bapak Amin Sadimin (Kepala Desa) dan Pak Aris (Administrasi) 
 Penulis datang ke kantor Kelurahan Kemiri pukul 08.30 karena sudah 
konfirmasi sehari sebelum kedatangan dengan Kepala Desa saat penulis tidak 
sengaja  bertemu dengan Bapak Amin Sadimin selaku kepala desa Kemiri saat 
beliau di sawah. Penulis masuk ke kantor kelurahan dengan mengucapkan salam, 
didepan pintu masuk ada ibu sekrearis kemudian penulis menanyakan keberadaan 
Bapak Amin Sadimin dan beliau menyuruh penulis untuk langsung menemui Bapak 
Amin Sadimin diruangan karena beliau kebetulan sudah ada di tempat. Kemudian 
penulis langsung menyampaikan perihal kepentingan serta memberikan surat izin 
penelitian dari kampus kepada beliau. 
Penulis : Sebelumnya mohon maaf pak telah mengganggu waktu bapak dan 
terima kasih telah telah di izinkan untuk datang ke Kantor Kelurahan 
Kemiri. Perkenalkan pak nama saya Fatimah Ari Widayanti, 
mahasiswi IAIN Surakarta semester akhir. Maksud dan tujuan saya 
datang kemari untuk meminta izin kepada bapak selaku kepala Desa 
Kemiri guna untuk memenuhi penyusunan skripsi saya pak. 
Pak Amin : Iya mbak, saya selaku kepala Desa Kemiri mengizinkan mbak 
Fatimah untuk meneliti di wilayah Desa Kemiri. Kira-kira apa yang 
akan mbak fatimah teliti di Desa Kemiri ini? 
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Penulis : Saya akan meniliti tentang pola asuh Pendidikan Islam dalam 
keluarga karyawan pabrik di Desa Kemiri ini pak. 
Pak Amin : Iya mbak, tapi itu nanti prakteknya bagaimana mbak ketika 
penelitian di lapangan? 
Penulis : Saya akan meneliti beberapa keluarga yang berprofesi sebagai 
karyawan pabrik yang mempunyai anak usia SD sekitar 6-12 tahun 
pak. Saya hanya meneliti sekitar 6 keluarga saja pak nantinya. 
Pak Amin : Oh begitu mbak. Selanjutnya apa yang mbak Fatimah butuhkan 
dan Kelurahan perihal data-data Desa Kemiri untuk melengkapi 
penelitian? 
Penulis : Saya membutuhkan data monografi Desa Kemiri pak, seperti 
jumlah penduduk, mata pencaharian, agama dan lain sebagainya 
pak. 
Pak Amin : Oh data monografi mbak, nanti silakan minta ke Pak Aris. Beliau 
yang mengurusi data-data Desa Kemiri mejanya sebelah sana mbak 
tapi beliau belum datang. 
Penulis : Iya pak, saya tunggu saja disini. 
Pak Amin : Iya mbak, silakan duduk di ruang tamu sebelah sana. 
Penulis : (tidak lama kemudian Pak Aris pun datang, saya menunggu sampai 
beliau duduk di tempatnya terlebih dahulu) “Pak, saya mau minta 
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data monografi Desa Kemiri untuk melengkapi penelitian skripsi 
saya. 
Pak Aris : Oh iya mbak, ini ada hard file dan soft file nya mbak. Soft file nya 
bisa di copy di flashdisk dan hard file nya nanti silakan di fotocopy 
didepan nanti dikembalikan kesini lagi ya mbak. 
Penulis : Iya pak, terima kasih. Mungkin hanya ini keperluan saya pak, saya 
mengucapkan terima kasih atas waktunya. 
Pak Amin : Iya mbak, sama-sama. Semoga diberi kelancaran dalam 
mengerjakan skripsi dan dipermudah sampai nanti wisuda dan dunia 
kerja nantinya. 
Penulis : Amiin, iya pak terima kasih. 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA INFORMAN 
Kode  : 02.Skripsi/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal : Jum’at, 09 Maret 2018 
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Tempat : Rumah Kepala Dusun Jangganan 
Waktu  : 16.00 WIB 
Topik  : Data monografi dan informasi masyarakat Dusun Jangganan 
Informan : Bapak Sido Mulyono 
 Untuk mengetahui keadaan sosial masyarakat Dusun Jangganan, Desa 
Kemiri, Kebakkramat, Karanganyar, berikut wawancara dengan Bapak Sido 
Mulyono selaku Kepala Dusun Jangganan. 
Penulis : Assalamu’alaikum Bapak 
Pak Sido : Wa’alaikumussalam mbak, mari silakan masuk 
Penulis : Sebelumnya terima kasih pak, maaf mengganggu waktu 
istirahatnya. Perkenalkan nama saya Fatimah mahasiswi dari IAIN 
Surakarta. Maksud kedatangan saya ialah ingin mewawancarai 
bapak mengenai kondisi sosial masyarakat di Dusun Jangganan, 
guna untuk melengkapi data penelitian yang saya adakan di Dusun 
ini pak. 
Pak Sido : Oh iya mbak, mau meneliti tentang apa mbak? 
Penulis : Saya akan meneliti tentang bagaimana pola asuh pendidikan agama 
Islam dalam keluarahan karyawan pabrik di Desa Kemiri pak. 
Pak Sido : Oh iya mbak, memang di Dusun Jangganan ini banyak sekali 
masyarakat yang bekerja sebagai karyawan pabrik. Tadi mbak 
Fatimah ingin menanyakan keadaan sosial masyarakat sini ya mbak? 
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Penulis : Iya pak. 
Pak Sido : Ya kalau secara umum, masyarakat Dusun Jangganan ini sendiri 
beragam budaya, sosial, dan agama dapat hidup berdampingan serta 
berbaur dengan baik mbak. Kehidupan masyarakat pada umumnya 
dalam ketentraman, kenyamanan dan ketenangan serta sejahtera 
karena selalu hidup dalam toleransi mbak. Selain itu, mereka juga 
hidup sesuai kapasitas kemampuannya. 
Penulis : Kalau dalam membangun kampung, bagaimana antusiasme 
masyarakat di Dusun Jangganan ini pak? 
Pak Sido : Kalau ada kerja bakti biasanya hari Minggu banyak warga yang 
bergotong royong membersihkan kampung mereka masing-masing 
mbak. Tua, muda, laki-laki dan perempuan ikut andil dalam kerja 
bakti tersebut. Karena kalau hari Minggu kadang saya ke sawah, 
sering menjumpai warga yang kerja bakti. 
Penulis : Lalu bagaimana dari segi keagamaan Dusun Jangganan ini pak? 
Pak Sido : Kalau dari segi keagamaan ya beda-beda mbak, tapi mayoritas 
sudah bagus mbak. Karena setiap dusun itu ada pengajian umum, 
tidak sedikit masjid yang jama’ahnya banyak mbak kalau waktu 
sholat. Ya seperti saya bilang tadi rata-rata sudah baik mbak. 
Penulis : Oh begitu pak, alhamdulillah berarti ada kesadaran dalam 
menjalankan kewajiban agamanya ya pak. Sementara sudah cukup 
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pak informasinya, kalau ada yang kurang insya allah saya kan kesini 
lagi. Terima kasih sebelumnya pak, saya langsung pamit 
Pak Sido : Oh iya mbak, boleh. Sama-sama mbak, iya silakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode  : 03.Skripsi/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal : Rabu, 23 Mei 2018 
Tempat : Rumah Bapak Zainudin dan Ibu Andriani 
Waktu  : 17.20 WIB 
Topik  : Pendididkan ibadah mahdhah pada anak 
Informan : Bapak Zainudin 
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Penulis datang ke rumah Bapak Zainudin Zuhri pada pukul 17.20 WIB, 
sesampainya di sana ternyata Bapak Zainudin pas sekali baru pulang kerja sampai-
sampai masih mengenakan baju kerja. Ada kursi di teras rumah Bapak Zainudin 
dan akhirnya kami pun memulai pembicaraan. 
Penulis : Assalamu’alaikum pak, maaf sebelumnya mengganggu, ada waktu 
sebentar pak? 
Pak Udin : Wa’alaikumussalam. Iya mbak, ada apa? 
Penulis : Maaf telah mengganggu waktu istirahat bapak. Begini pak, saya ini 
sedang dalam masa tugas akhir yaitu menyelesaikan skripsi yang 
meneliti tentang pola asuh pendidikan Islam dalam keluarga 
karyawan pabrik di wilayah Dusun Jangganan pak. Kebetulan 
keluarga bapak termasuk dalam salah satu keluarga yang akan saya 
teliti pak karena Bapak dan istri bekerja sebagai karyawan pabrik. 
Pak Udin : Oh iya mbak, tentu saja boleh. Silakan, mbak imah bisa meminta 
keterangan dari saya 
Penulis : Apa arti pentingnya pendidikan ibadah mahdhah? 
Pak Udin : Sangat penting mbak, karena tugas manusia di dunia kan untuk 
beribadah kepalad Allah. 
Penulis : Bagaimana cara bapak mendidik anak untuk beribadah? 
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Pak Udin : Begini mbak, saya biasakan anak itu sholat di masjid, kalau di 
rumah saya jadwalkan untuk mengaji ba’da sholat Maghrib, kalau 
untuk berdoa dan dzikir setiap saat saya ingatkan untuk melakukan 
itu mbak, sholat Dhuha alhamdulillah sudah ada program dari 
sekolah, puasa wajib alhamdulillah tidak bolong sampai hari ini 
mbak, untuk puasa sunnah nya belum bisa terealisasi mbak kalau 
untuk anak saya. 
Penulis : Bagaimana kedisiplinan anak dalam melaksanakan ibadah sehari-
hari pak? 
Pak Udin : Alhamdulillah sudah disiplin mbak, ada ibu mertua saya juga yang 
turut memantau. 
Penulis : Apa hambatan bapak dalam mendidik anak dalam hal ibadah? 
Pak Udin : Dulu awalnya waktu mbak pas anak saya masih kecil, saya dan istri 
kan bekerja. Anak saya dirumah dengan ibu mertua saya. Tapi untu 
sekarang hambatannya media elektronik mbak, seperti HP dan 
televisi. 
Penulis : Bagaimana solusi bapak menghadapi hambatan tersebut? 
Pak Udin : Kalau untuk HP memang anak saya belum saya belikan mbak, jadi 
pakai punya saya atau istri, itupun saya pebolehkan ketika Tegar 
sudah selesai belajar pada malam hari. Kalau nonton TV pas saya 
dan istri kerja tidak bisa mengontrol, saya ingatkan kepada mertua 
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saya anaknya disuruh tidur istirahat daripada nonton televisi terus, 
begitu mbak kurang lebihnya. 
Penulis : Apakah ada penerapan hukuman dari bapak? 
Pak Udin : Tidak ada mbak, saya hanya mengingatkan kalau anak saya berbuat 
salah. Alhamdulillah anak saya penurut mbak, walaupun dia anak 
tunggal. 
Penulis : Ya sudah pak, terima kasih atas waktu dan jawabannya.  
Pak Udin : Iya mbak, sama-sama 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode  : 04.Skripsi/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal : Rabu, 23 Mei 2018 
Tempat : Rumah Bapak Ngatiman 
Waktu  : 18.30 WIB 
Topik  : Pendididkan ibadah mahdhah pada anak 
Informan : Bapak Ngatiman 
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Penulis datang ke rumah Bapak Ngatiman sekitar jam 18.30 WIB, selepas 
shalat Maghrib di Masjid. 
Penulis : Assalamu’alaikum  
Pak Ngatiman : Wa’alaikum salam mbak, mari silakan masuk. 
Penulis : Kedatangan saya kesini di samping silaturahmi, saya juga mohon 
bantuan bapak dalam menyelesaikan skripsi saya berkaitan dengan 
karyawan pabrik. Nah, Bapak Ngatiman termasuk salah satu yang 
saya teliti. 
Pak Ngatiman : Iya mbak, apa yang bisa saya bantu? 
Penulis : Sebelumnya, apa arti pentingnya ibadah mahdhah pak? 
Pak Ngatiman : Sangat penting mbak, karena sebagai bekal kita nanti di akhirat 
kelak dan untuk meraih surganya Allah SWT. Saya berharap di 
akhirat kelak dapat berkumpul dengan istri dan anak-anak saya. 
Penulis : Bagaimana cara bapak dalam mendidik ibadah mahdhah anak? 
Pak Ngatiman : Kalau untuk shalat, anak-anak saya biasakan ke masjid mbak 
karena saya kebetulan jadi takmir masjid sini. Untuk puasa kelas 1 
SD baru saya coba mbak, kalau tidak bisa setengah hari ya puasa 
seperempat hari. Untuk doa dan dzikir ketika anak balita sudah bisa 
berbicara sedikit-sedikit, dan untuk mengaji juga dari kecil saya 
ikutkan TPA, disamping itu saya yang mengajarinya dirumah. 
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Penulis : Bagaimana kedisiplinan anak dalam melaksanakan ibadah sehari-
hari? 
Pak Ngatiman : Alhamdulillah sudah mapan mbak, tapi kadang kala tergantung 
suasana hati anak mbak. Kalau lagi rewel ya disuruh TPA tidak mau. 
Kalau untuk ibadah lain insya allah sudah baik mbak, walaupun 
perlu pengawasan. 
Penulis : Apa hambatan bapak dalam mendidik ibadah kepada anak? 
Pak Ngatiman : Media massa mbak, seperti HP dan televisi. 
Penulis : Bagaimana solusi bapak untuk mengatasi hambatan tersebut? 
Pak Ngatiman : Saya nasehati kalau nonton televisi tau waktu gtu mbak, disamping 
itu saya setelkan radio yang isinya pengajian biar anak-anak dan istri 
saya mendengarkan. 
Penulis : Apakah ada penerapan hukuman kepada anak? 
Pak Ngatiman : Kalau hukuman fisik, saya dan istri tidak pernah melakukannya 
kepada anak mbak. Tapi kalau anaknya ngeyel ya saya bentak mbak, 
apalagi kalau dalam ibadah. Kadang anaknya sampai nangis pas 
saya marahi. Tapi semua itu demi kebaikan anak itu sendiri mbak, 
jadi ya tega ga tega. 
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode  : 05.Skripsi/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal : Rabu, 23 Mei 2018 
Tempat : Rumah Bapak Suyatno dan Ibu Sarmi 
Waktu  : 20.00 WIB 
Topik  : Pendididkan ibadah mahdhah pada anak 
Informan : Ibu Sarmi 
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 Penulis shalat Isya’ dan tarawih di masjid dekat rumah Ibu Sarmi. Selesai 
shalat Tarawih penulis meminta izin untuk wawancara dan menuju rumah Ibu 
Sarmi bersama-sama.  
Penulis : Assalamu’alaikum bu 
Bu Sarmi : Wa’alaikumsalam, silakan duduk mbak 
Penulis : Iya bu, terima kasih. Melanjutkan pembicaraan tadi bu, maksud 
saya kesini yang pertama yaitu silaturahmi, yang kedua yaitu 
meminta bantuan ibu untuk tugas akhir kuliah saya. Saya akan 
meneliti karyawan pabrik bu, dan Ibu Sarmi salah satu yang akan 
saya teliti 
Bu Sarmi : O begitu mbak, iya silakan mbak. Keterangan apa yang bisa saya 
berikan mbak? 
Penulis : Yang pertama, apa pentingnya ibadah mahdhah bu? 
Bu Sarmi : Penting sekali mbak, karena cara kita untuk dekat sama Allah kan 
dengan beribadah. 
Penulis : Bagaimana cara ibu untuk mendidik ibadah mahdhah anak? 
Bu Sarmi : Sejak kecil saya ajarkan mbak, terutama dalam shalat. Untuk 
mengaji juga saya dan suami yang mengajari, ikut TPA di dua 
tempat mbak. Puasa alhamdulillah sudah puasa penuh saat ini mbak. 
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Untuk berdoa saya biasakan setiap hari mbak sebelum melakuakan 
aktivitas, jangan lupa berdoa sebisanya.  
Penulis : Bagaimana kedisiplinan anak dalam melaksanakan ibadah 
mahdhah? 
Bu Sarmi : Alhamdulillah sudah disiplin mbak. 
Penulis : Apa hambatan ibu dalam mendidik ibadah mahdhah kepada anak? 
Bu Sarmi : Kadang anak suka ngeyel mbak kalau diberi tahu, karena anak saya 
itu cerewet mbak. Mungkin bawaan dari saya.  
Penulis : Bagaimana solusinya bu? 
Bu Sarmi : Ya saya selalu memberi penjelasan mbak, harus menghormati 
orang tua dan tidak boleh melawan. Orang tua tidak mungkin 
mengajari kejelekan kepada anak. 
Penulis : Apakah ada hukuman kepada anak bu? 
Bu Sarmi : Ada mbak, kalau anak melanggar aturan ya saya tidak memberinya 
uang saku sampai anak saya menyadari dan berjanji tidak melakukan 
kesalahan lagi. 
Penulis : O begitu bu, terima kasih atas informasinya bu. Saya langsung 
pamit saja, Assalamualaikum 
Bu Sarmi : Wa’alaikum salam 
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode  : 06.Skripsi/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal : Rabu, 23 Mei 2018 
Tempat : Rumah Bapak Sukimin 
Waktu  : 20.30 WIB 
Topik  : Pendididkan ibadah mahdhah pada anak 
Informan : Bapak Sukimin 
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Malam itu, ba’da sholat tarawih, penulis silaturahmi ke rumah Bapak 
Sukimin. Alhamdulillah semuanya lengkap, Bapak Sukimin sedang asyik 
mengobrol dengan Ibu Wartinah sedangkan Wahyu menonton televisi. Kemudian 
penulis meminta izin untuk wawancara dengan Bapak Sukimin dan mulailah 
percakapan kami. 
Penulis : Assalamu’alaikum Pak 
Pak Sukimin : Wa’alaikumsalam mbak, mari silakan masuk 
Penulis : Begini pak, saya sedang mengerjakan tugas akhir saya yaitu skripsi 
dalam proses penelitian. Nah skripsi saya meneliti tentang karyawan 
pabrik, dan salah satu karyawan pabrik yang saya teliti adalah 
Bapak. Bagaimana pak, boleh saya mewawancarai Bapak? 
Pak Sukimin : Iya mbak, silakan boleh saja. 
Penulis : Bagaimana arti penting pendidikan mahdhah dalam kehidupan? 
Pak Sukimin : Ya penting mbak, karena itu kewajiban 
Penulis : Bagaimana cara bapak dalam mendidik ibadah mahdhah kepada 
anak? 
Pak Sukimin : Saya didik semampu saya mbak, maklum saya dan istri hanya 
lulusan SD. Untuk sholat ya saya ajarkan mbak, dari TPA dan 
sekolah juga. Mengaji, anak saya saja baru sampai iqro’ 1, itupun 
dari TPA yang mengajari mbak. Kalau untuk berdoa ya sudah saya 
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ajari dan ingatkan kalau melakukan apa-apa berdoa, setelah sholat 
jangan lupa berdoa. Tapi anaknya memang susah di atur mbak. Jadi 
ya saya pasra saja. 
Penulis : Bagaimana kedisiplinan anak dalam melaksanakan ibadah sehari-
hari? 
Pak Sukimin : Belum disiplin mbak, tapi alhamdulillah puasa ini ya puasa penuh. 
Sholat Isya’ dan tarawih di masjid, dan ikut TPA juga mbak. 
Penulis : Apa hambatan bapak dalam mendidik anak? 
Pak Sukimin : Anaknya bandel dan susah diatur mbak. Dirumah hanya menonton 
televisi, main PS dan main HP juga mbak. 
Penulis : Lalu bagaimana solusinya pak? 
Pak Sukimin : Ya kalau keterlaluan saya marahi mbak, orang kok kerjaannya 
hanya itu-itu saja. Tapi ya kadang saya pasrah mbak 
Penulis : Apakah ada hukuman ketika anak tidak melaksanakan ibadah? 
Pak Sukimin : Tidak ada mbak. 
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode  : 07.Skripsi/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal : Kamis, 24 Mei 2018 
Tempat : Rumah Bapak Agus 
Waktu  : 06.00 WIB 
Topik  : Pendididkan ibadah mahdhah pada anak 
Informan : Bapak Agus  
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 Pagi itu, penulis datang ke rumah Bapak Agus pukul 06.00 WIB, karena 
pada waktu itu Bapak Agus kerja shift pagi masuk jam 06.30 WIB. Ketika penulis 
sampai depan rumah, ternyata Bapak Agus sedang mengeluarkan sepeda motor 
untuk persiapan berangkat kerja sekaligus sudah memakai seragam kerja dengan 
rapi. Kemudian penulis menerangkan tujuan silaturahmi mulailah percakapan kami. 
Penulis : Assalamualaikum pak, bisa bicara sebentar dengan bapak? 
Pak Agus : Wa’alaikumsalam, iya mbak monggo silakan duduk dulu 
Penulis : Begini pak, kedatangan saya kesini karena saat ini saya sedang 
menjalani masa skripsi yaitu dengen penelitian karyawan pabrik. 
Nah keluarga Bapak Agus salah satunya. Saya disini akan 
menanyakan perihal pola asuh yang Bapak lakukan kepada anak-
anak pak? 
Pak Agus : O begitu mbak, kalau begitu silakan, apa yang bisa saya bantu? 
Penulis : Apa arti pentingnya ibadah mahdhah? 
Pak Agus : Penting mbak, sebagai bekal di akhirat 
Penulis : Bagaimana cara mendidik anak untuk beribadah mahdhah? 
Pak Agus : Saya hanya orang awam mbak, tidak mempunyai pengetahuan 
khusus tentang agama. Saya dan istri juga kerja sampai sore. Jadi ya 
saya hanya mengikutkan anak saya di TPA masjid sini mbak. 
Penulis : Bagaimana kedisiplinan anak dalam melaksanakan ibadah? 
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Pak Agus : Sholat itu tidak pernah mbak anak saya, kalau bulan Ramadhan 
shalat Isya’ dan tarawih di masjid. Ngaji TPA juga, puasa belum bisa 
mbak. 
Penulis : Apa hambatan bapak dalam mendidik ibadah kepada anak? 
Pak Agus : Pengetahuan saya dan istri yang kurang mbak, waktu juga karena 
saya dan istri bekerja sampai sore. Anak-anak saya titipkan ke 
Budhenya. Kalau anak memang bandel dan susuah di atur, kalau 
bermain dengan teman-temannya pasti nangis mbak karena anak 
saya. 
Penulis : Bagaimana solusinya hal tersebut pak? 
Pak Agus : Ya kadang saya nasehati mbak, saya juga menyadari belum 
menjadi orang tua yang baik. Pingin belajar agama tapi ya kalau 
pulang kerja capek butuh istirahat mbak. 
Penulis : Apakah ada penerapah hukuman ketika anak bandel? 
Pak Agus : Tidak mbak, saya sudah pasrah kepada anak. 
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode  : 08.Skripsi/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal : Kamis, 24 Mei 2018 
Tempat : Rumah Bapak Heri 
Waktu  : 06.30 WIB 
Topik  : Pendididkan ibadah mahdhah pada anak 
Informan : Bapak Heri 
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 Pada pagi hari, penulis datang ke rumah Bapak Heri yang kebetulan baru 
menyiram tanaman di halaman. Kemudian mulailah perbincangan kami. 
Penulis : Assalamualaikum pak 
Pak Heri : Wa’alaikumsalam mbak, ada perlu apa? Tumben kesini 
Penulis : Begini pak, saya mau meminta informasi dari bapak, apakah bapak 
ada waktu? 
Pak Heri : O iya mbak, silakan.  
Penulis : Apa arti pentingnya ibadah mahdhah? 
Pak Heri : Sangat penting mbak, karena tujuan kita hidup kan untuk beribadah 
Penulis : Bagaimana cara mendidik anak untuk beribadah mahdhah? 
Pak Heri : Sejak kecil sudah saya biasakan mbak, dan alhamdulillah anak saya 
penurut. 
Penulis : Bagaimana kedisiplinan anak dalam melaksanakan ibadah 
mahdhah? 
Pak Heri : Alhamdulillah sudah disiplin mbak. 
Penulis : Apa hambatan bapak dalam mendidik anak? 
Pak Heri : Terkadang anak sibuk dengan aktivitasnya mbak, jadi ya kadang 
menunda ibadahnya. 
Penulis : Lalu bagaimana solusinya pak? 
Pak Heri : Ya saya dan istri memberi penjelasan mbak akan pentingnya 
ibadah, jadikan ibadah itu nomer satu. 
Penulis : Apakah ada penerapan hukuman kepada anak mbak? 
Pak Heri : Tidak ada mbak, karena sejauh ini anak-anak saya baik-baik saja. 
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode  : 09.Skripsi/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal : Rabu, 23 Mei 2018 
Tempat : Rumah Bapak Zainudin dan Ibu Andriani 
Waktu  : 14.00 WIB 
Topik  : Pendididkan ibadah mahdhah anak 
Informan : Tegar 
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 Hari itu jam 14.00 WIB, penulis datang ke rumah Bapak Zainudin. Terlihat 
Tegar sedang menonton telivisi sambil tiduran di ruang tengah. 
Penulis : Assalamu’alaikum 
Tegar  : Wa’alaikum salam, ada apa mbak? 
Penulis : Bisa ngobrol sebentar dengan adik? 
Tegar  : Bisa mbak, silakan masuk 
Penulis : Iya terima kasih. O iya langsung saja, siapa yang paling berperan 
dalam memberikan pembinaan ibadah seperti shalat, mengaji, puasa, 
zakat, doa dan dzikir? 
Tegar : Ayah mbak 
Penulis : Apakah orang tua sering mengingatkan untuk beribadah? 
Tegar : Iya mbak, paling sering itu waktu sholat dan mengaji. 
Penulis : Apakah adik juga berzakat? 
Tegar : Iya mbak. Kalau pas akhir puasa biasanya saya antar beras ke 
masjid. Tapi kalau saya sudah zakat di sekolah mbak 
Penulis : Apakah adik sudah terbiasa melaksanakan ibadah? 
Tgar : Alhamdulillah sudah mbak 
Penulis : Apakah orang tua memberi hukuman ketika sulit untuk diajak 
beribadah? 
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Tegar : Tidak mbak, kalau saya salah ayah ibu menasehati saya mbak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode  : 10.Skripsi/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal : Rabu, 23 Mei 2018 
Tempat : Rumah Ngatiman 
Waktu  : 11.20 WIB 
Topik  : Pendididkan ibadah mahdhah anak 
Informan : Rama 
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 Siang itu, sebelum waktu sholat Dzuhur, penulis silaturahmi di rumah 
Bapak Ngatiman. Terlihat Rama dan neneknya duduk di ruang tamu. 
Penulis : Assalamualaikum 
Rama : Wa’alaikum salam, silakan masuk mbak 
Penulis : Iya terima kasih, O iya dik langsung saja ya mbak mau tanya 
sedikit. Siapa yang palig berperan dalam memberikan pembinaan 
ibadah seperti shalat, puasa, zakat, doa, mengaji kepada adik? 
Rama : Bapak mbak 
Penulis : Apakah orang tua sering mengingatkan waktu untuk beribadah? 
Rama : Iya mbak, kalau di rumah ya yang mengingatkan nenek. Kalau saya 
lagi main, disuruh pulang dulu. 
Penulis : Bagaimana dengan ibadah zakat adik? 
Rama : Saya tidak tahu mbak 
Penulis : Apakah adik sudah terbiasa melakukan ibadah sehari-hari? 
Rama : Sudah mbak sedikit-sedikit, saya kan baru belajar. Kalau sholat 
saya sudah tahu mbak. Kalau mengaji saya sudah sampai iqro’ 3, 
dan saya ini puasa setengah hari. 
Penulis : Apakah orang tua pernah memberi hukuman? 
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Rama : Iya mbak, bapak kadang marah kalau saya bandel dan ngeyel kalau 
di ajak sholat atau TPA malah main dengan teman-teman. Tapi saya 
tidak dipukul. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode  : 11.Skripsi/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal : Rabu, 23 Mei 2018 
Tempat : Rumah Ibu Sarmi 
Waktu  : 17.00 WIB 
Topik  : Pendididkan ibadah mahdhah anak 
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Informan : Labibah 
 Ibu Sarmi selain bekerja menjadi karyawan pabrik, di saat bulan Ramadhan 
seperti ini beliau juga jualan es buah dan jus buah di depan rumahnya. Sore itu, 
penulis silaturahmi ke rumah Ibu Sarmi. Terlihat Labibah sedang membantu 
bersama kakaknya jualan. 
Penulis : Assalamu’alaikum 
Labibah : Wa’alaikumsalam mbak, ada apa ya? 
Penulis : Bisa ngobrol sebentar dengan adik? 
Labibah : Iya mbak silakan. 
Penulis : Begini, siapa yang paling berperan dalam pembinaan ibadah seperti 
shalat, mengaji, puasa, dzikir, doa dan zakat kepada adik? 
Labibah : Bapak mbak, kadang juga kakak 
Penulis : Apakah orang tua sering mengingatkan waktu ibadah? 
Labibah : Iya mbak, kadang diingatkan. Tapi saya sudah paham apa yang 
harus saya kerjakan kok mbak, seperti shalat, mengaji, berdoa, puasa 
dll. 
Penulis : Bagaimana dengan ibadah zakat dik? 
Labibah : Kalau zakat biasanya membayarnya disekolahan mbak. 
Penulis : Apakah orang tua pernah menghukum adik? 
Labibah : Pernah mbak, saya pernah sekolah tidak dikasih uang saku sama 
ibu terus saya juga dimarahi karena kesalahan saya. 
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode  : 12.Skripsi/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal : Rabu, 23 Mei 2018 
Tempat : Rumah Bapak Sukimin 
Waktu  : 08.00 WIB 
Topik  : Pendididkan ibadah mahdhah anak 
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Informan : Wahyu 
 Pagi itu, penulis silaturahmi ke rumah Bapak Sukimin. Wahyu yang duduk 
di bangku kelas 6, study di sekolah sudah selesai tinggal menunggu pengumuman. 
Pagi itu Wahyu terlihat menonton televisi. 
Penulis : Assalamu’alaikum 
Wahyu  : Wa’alaikumsalam 
Penulis : Bisa bicara sebentar dik? 
Wahyu  : Iya mbak, ada perlu apa? 
Penulis : O iya, siapa yang paling berperan dalam memberikan pembinaan 
ibadah seperti shaalat, zakat, puasa, mengaji, berdoa kepada adik? 
Wahyu : Bapak mbak, karena ibu itu tidak tahu apa-apa soal agama. 
Penulis : Apakah orang tua sering mengingatkan waktu beribadah? 
Wahyu : Iya mbak, sering sekali. Apalagi bapak. 
Penulis : Bagaimana dengan ibadah zakat adik? 
Wahyu : Itu bayar di sekolahan mbak 
Penulis : Apakah sudah terbiasa melaksanakan ibadah sehari-hari? 
Wahyu : Belum mbak, karena kadang saya malas. 
Penulis : Apakah ada hukuman dari orang tua? 
Wahyu : Tidak mbak. 
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FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode  : 13.Skripsi/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal : Rabu, 23 Mei 2018 
Tempat : Rumah Agus 
Waktu  : 10.30 WIB 
Topik  : Pendididkan ibadah mahdhah anak 
Informan : Rizky 
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Penulis : Siapa yang paling berperan dalam memberikan pembinaan ibadah 
seperti shalat, mengaji, puasa, zakat, dzikir dan berdoa kepada adik? 
Rizky : Tidak ada mbak, paling mbok Yanti 
Penulis : Apakah orang tua sering mengingatkan waktu ibadah? 
Rizky : Tidak mbak, tapi pas bulan Ramadhan ini bapak mengajak saya 
sholat Isya’ dan tarawih di masjid 
Penulis : Bagaimana dengan ibadah zakat adik? 
Rizky : Tidak tahu mbak 
Penulis : Apakah sudah terbiasa melaksanakan ibadah sehari-hari? 
Rizky : Belum mbak, tapi saya ikut TPA mbak 
Penulis : Apakah orang tua pernah menghukum adik? 
Rizky : Tidak pernah mbak. 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA SUBYEK 
Kode  : 14.Skripsi/Wawancara/2018 
Hari/Tanggal : Rabu, 23 Mei 2018 
Tempat : Rumah Bapak Heri 
Waktu  : 08.30 WIB 
Topik  : Pendididkan ibadah mahdhah anak 
Informan : Naswa 
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Penulis : Siapa yang paling berperan dalam memberikan pembinaan ibadah 
seperti shalat, puasa, zakat, mengaji, doa dan dzikir kepada adik? 
Naswa  : Bapak mbak 
Penulis : Apakah orang tua sering mengingatkan waktu untuk beribadah? 
Naswa : Iya mbak, orang tua saya sangat memperhatikan pendidikan agama  
Penulis : Bagaimana dengan ibadah zakat adik? 
Naswa  : Biasanya membayar di sekolah mbak 
Penulis : Apakah adik sudah terbiasa beribadah? 
Naswa  : Alhamdulillah sudah mbak, saya paham akan kewajiban saya 
Penulis : Apakah orang tua pernah memberi hukuman? 
Naswa  : Tidak mbak, kalau saya salah ya dinasehati. 
 
 
Lampiran 05 
1. Foto wawancara dengan Kepala Desa Kemiri 
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2. Foto wawancara dengan Bapak Zainudin 
 
 
3. Foto wawancara dengan Tegar (Anak Bapak Zainudin) 
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4. Foto wawancara dengan Bapak Ngatiman 
 
 
5. Foto wawancara dengan Rama (Anak Bapak Ngatiman) 
127 
 
 
 
 
6. Foto wawancara dengan Ibu Sarmi 
 
 
 
 
 
7. Foto wawancara dengan Labibah (Anak Ibu Sarmi) 
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8. Wawancara dengan Bapak Heri 
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